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ABSTRAK

Meila Riskia. Masyarakat Aktif sebagai Pendukung PAUD dalam Pembelgjaran
Karakter: Studi POS PAUD Wijaya Kusuma Kelapa Dua Wetan, Ciracas, Jakarta Timur.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Sosiologi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Jakarta, 2011.

Penelitian ini bertujuan membahas bagaimana peran masyarakat sebagai
pendukung PAUD dalam pembelgaran karakter. PAUD Wijaya Kusuma tidak jauh
berbeda dengan pos PAUD lain pada umumnya. PAUD Wijaya Kusuma adalah salah satu
PAUD yang merupakan bentuk program pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas
hidup. Jika pos PAUD lain ditangani sepenuhnya oleh kader PKK, maka PAUD Wijaya
Kusuma memiliki dua orang guru yang bergerak secara aktif untuk kelangsungan PAUD
Wijaya Kusuma. Selain itu dukungan juga diberikan oleh RT maupun RW setempat,
lurah, Puskesmas, PKK, dan masyarakat sekitar. PAUD Wijaya Kusuma melangsungkan
suasana belgjar yang efektif bukan hanya untuk perkembangan kognitif anak usia dini,
namun juga pembel gjaran karakternya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Secara teknis pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Wawancara
dilakukan pada tiga orang informan untuk mendapatkan data awal, yaitu Ketua RT, salah
seorang orangtua siswa, dan satu warga RW 08. Kemudian untuk memperdalam lagi,
penulis melakukan wawancara mendalam kepada lima orang informan kunci, diantaranya
adalah dua orang guru PAUD Wijaya Kusuma, Ketua RW, salah seorang warga asi RW
08, serta satu orangtua siswa lain.

Hasil penditian ini menggambarkan proses pembelgjaran karakter yang terjadi di
PAUD Wijaya Kusuma itu sendiri, dimana beberapa masuk ke dalam rancangan kegiatan,
dan yang lainnya disesuaikan dengan kondis yang terjadi. Nilai-nilai karakter yang
ditanamkan diantaranya kerja keras, rgjin, ulet, sopan santun, jujur, bersih dan kuat.
Temuan penelitian ini juga menggambarkan bahwa untuk mencapai keberhasilan
pembelgjaran karakter, diperlukan dukungan dari orangtua, maupun dari masyarakat
secara umum. Dengan menggunakan perspektif Masyarakat Aktif (Amitai Etzioni, 1968),
dalam proses penyelenggaraan PAUD Wijaya Kusuma tergambar bahwa masyarakat RW
08 Kelapa Dua Wetan, Ciracas, Jakarta Timur memiliki peran penting dalam turut serta
aktif menentukan arah perkembangan PAUD. Etzioni menjelaskan bahwa ada tiga hal
yang dibutuhkan oleh masyarakat aktif, yaitu adanya aktor-aktor yang memiliki
pengetahuan, tujuan bersama, serta didukung oleh kekuasaan. Masyarakat aktif tidak
tergantung pada keadaan. Mereka sendiri yang menentukan nasib mereka.

Kata Kunci: PAUD, karakter, masyarakat aktif.



MOTTO

Life is like a box of chocolate, you never know wiau gonna get (Forrest Gump)

You don’t need to sell my soul, it's already in me

Alhamdulillah, for all the good and bad
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan hal gaimbutuhkan bagi
perkembangan anak. PAUD berada pada jalur Pendidikear Sekolah dan
merupakan bagian dari pendidikan nonformal. Pengglaraan PAUD berkaitan
dengan kosep pendidikan seumur hiddpng life educatioh Hasbullah
menjelaskan bahwa “asas pendidikan seumur hidupumeskan suatu asas
bahwa proses pendidikan merupakan suatu proseskpgang bermula sejak
seseorang dilahirkan hingga meninggal duhid@&rmasuk juga anak usia dini
didalamnya yang membutuhkan pendidikan sesuai ysiamtuk mewujudkan
interaksi, baik dengan teman sebaya maupun orangsde

Para pakar pendidikan menjelaskan bahwa yang guna&nak usia dini
adalah anak pada rentang usia 0-8 tahun. Namun gkag penulis gunakan
adalah berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentarign$iBendidikan Nasional
berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertphsla pasal 28 ayat 1 bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi asgkk lahir sampai dengan
enam tahun. Sehingga dapat kita simpulkan bahwdidtkan Anak Usia Dini
adalah pendidikan bagi anak usia pra-sekolah athelem memasuki jenjang
pendidikan dasar, dimana usia untuk memasuki jgnpandidikan dasar adalah

enam tahun.

! HasbullahDasar-dasar IImu Pendidikarfjakarta: Rajawali Pers, 2006), him. 64.



Usia lahir sampai dengan memasuki pendidikan dasaupakan masa
keemasan sekaligus masa kritis. Yang merupakan myasg tepat untuk
meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisikasa, sosial-
emosional, konsep diri, seni, moral, dan nilaiindgama. Sehingga pentingnya
pendidikan bagi anak usia dini yaitu untuk mempgisan dirinya memasuki
jenjang yang lebih tinggi. Karena pentingnya usiai daat perkembangan
seseorang juga menentukan kepribadiannya kelak ingatgnilai-nilai penting
yang seharusnya ditanamkan pada anak usia dini.

Pemerintah dalam hal ini juga berperan dalam @@ Anak Usia Dini.
Hal tersebut dapat ditinjau dari pembukaan UUD 1g4ig menyebutkan bahwa
tujuan bangsa Indonesia diantaranya adalah merst@mlakehidupan bangsa.
Jalan untuk menuju bangsa yang cerdas dapat ditemmlalui pendidikan.
Disamping itu juga dalam UU No. 23 Tahun 2002 yaremjelaskan bahwa setiap
anak berhak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dapabésipasi secara wajar
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, reeridapat perlindungan
dari kekerasan dan diskriminasi. Salah satu imphiastya adalah setiap anak
berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran datngka pengembangan
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai demgzat dan bakatnya.

Kesungguhan pemerintah dalam mendukung pendidikan anak usia
dini diwujudkan melalui Program Pendidikan dan Renigangan Anak Usia Dini
(PPAUD). Kemendiknan menjelaskan bahwa “Program WP Adalah program
pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan psipanak dari keluarga

kurang mampu untuk siap memasuki jenjang pendidig@ianjutnya melalui



partisipasi dalam Program Pengembangan Anak Usiayang mudah, efekitif,
dan berkualitas dan terintegradiProgram tersebut dapat kita lihat di kantor
Rukun Warga (RW) yang ada di Jakarta yang kemuatanjadi fokus penulis.
Program PPAUD ini disebut sebagai pos PAUD, unteknebedakannya dengan
PAUD yang didirikan oleh pihak swasta. Pos PAUDujditan bagi anak dari
keluarga kurang mampu sehingga dapat mengenyamidgeard dengan biaya
yang minim. Karena sebelumnya seperti kita ketdterisama bahwa PAUD
kebanyakan didirikan oleh pihak swasta dan biayagyaipatokpun sulit
dijangkau untuk golongan ekonomi menengah ke bawah.

Program PPAUD ini juga sama dengan PAUD lainnyagyanemiliki
rencana pembelajaran. Termasuk didalamnya adalabgdajaran karkater yang
menjadi perhatian penulis. Pembelajaran karaktetinmg diberikan kepada anak,
khususnya usia dini. Karakter identik dengan kegatién, dimana kepribadian
adalah sifat hakiki yang tercermin pada sikap sesgpatau suatu bangsa yang
membedakannya dari orang atau bangsa lain. Sehikggakter yang kuat
melekat pada diri seseorang diperlukan sebagaitiidendirinya dan dapat
membedakannya dengan orang lain. Menilik dariaanlislasbullah;

Karakter yang diharapkan sebagai hasil dari prpsesbelajaran terdapat pada
tujuan pendidikan nasional yang dirumuskan dalamNglJ2 Tahun 1989 Pasal
4, yaitu Pendidikan nasional bertujuan mencerdadfetndupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yarusiaayang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan YME dan berbudi pekertidumemiliki pengetahuan

dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohanijbegllan yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatakatmngsaah.

2 KemendiknasPedoman Operasional Program PPAUDakarta: Kemendiknas, 2009), him. 1.
% Hasbullah,Op.Cit, him. 65.



Sehingga dapat juga dikatakan bahwa karakter d#mgrapkan dimiliki
oleh peserta didik setelah melewati masa pembalgjaermasuk juga PAUD
yaitu pribadi yang cerdas, beriman, bertakwa, kdirtpekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, serta sehat jasmanmpun rohani, dan juga
pribadi yang mantap dan mandiri serta tanggunghawemang bukan hal yang
memungkinkan jika semua hal tersebut diemban ofetk aisia dibawah enam
tahun. Namun, diharapkan mereka memiliki bekal yamup sehingga mampu
menyerap keseluruhan tujuan pendidikan yang dikaragiperoleh oleh peserta
didik.

Program pendidikan anak usia dini pada dasarnyapakan wadah yang
tepat untuk membimbing anak yang sedang dalamtieskeuh dan berkembang.
Dalam fase tersebut anak memiliki kemampuan “meigsii yang cukup tinggi.
Dia (anak) akan dengan mudah menyerap dan menisdgaia hal, baik ucapan
dan tindakan orang-orang yang ada di sekeliling@gperti halnya pandangan
behaviorist terhadap teori perkembangan. Martini Jamaris, ndaMuslimin
menjelaskan bahwa “teori ini berkeyakinan bahwakaedahir ke dunia seperti
kertas putih, kertas putih ini akan ditulisi oleangidik, melalui pembentukan
tingkah laku.*

Membangun karakter, merupakan proses yang bedaggseumur hidup.

Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarajika ia tumbuh pada

* Seperti yang dikemukakan oleh Muslimin dalBemyelenggaraan Pendidikan Usia Dini
Berbasis Komunitagikutip dariMartini JamarisPerkembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak
(Jakarta: Grasindo, 2006), him.10. dalam skripgiuitas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta,
2010, Jakarta.



lingkungan yang berkarakter pula. Dengan begittrati setiap anak yang
dilahirkan suci bisa berkembang optimal. Oleh kamgla ada tiga pihak yang
mempunyai peran penting yaitu, keluarga, sekolah kibmunitas.

Orang tua dan guru memiliki peran penting dalanmivengun karakter
anak. Pendidikan karakter merupakan sebuah usabk menghidupkan kembali
pedagogi ideal-spiritual yang sempat hilang diiggj gelombang positivisme ala
Comte. Tujuan pendidikan adalah untuk pembentulanakiter yang terwujud
dalam kesatuan esensial si subyek dengan perilaku sikap hidup yang
dimilikinya. Bagi Foerster, karakter merupakan s#suyang mengualifikasi
seorang pribadi. Karakter yang menjadi identitasgyaengatasi pengalaman
kontingen yang selalu berubah. Dari kematangarki@ranilah, kualitas seorang
pribadi diukur.

Dalam penelitian ini, akan dibahas PAUD yang maikbha kontribusi
bagi pembentukan karakter anak. Karena seperti yaigigh dijelaskan diatas
bahwa usia dini yaitu ketika anak berusia 0-6 tadaiah usia emagdlden agg
dimana pada masa ini adalah masa dimana anak kgvessiapkan dengan
matang untuk dapat menghadapi setiap persoalanadargang akan datang.
Pembentukan karakter anak juga dipengaruhi olefklingan lain. Misalnya
masyarakat, pembentukan karakter juga dapat tefisidi.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasidiwhor 13 Tahun
2005, PAUD termasuk dalam jenis pendidikan Non FRbrnPendidikan Non
Formal selain PAUD yaitu Tempat Penitipan Anak (JPRay Group dan PAUD

Sejenis. PAUD sejenis artinya PAUD yang diselengk@an bersama dengan



program Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu untuk &eselibu dan anak).
Sedangkan pada Departemen Pendidikan Nasional @ex, PAUD
dimasukkan kedalam program Pendidikan Luar Sek@ab).

Penyelenggaraan Pos Pendidikan Anak Usia Dini pad@an salah satu
contoh bentuk kontribusi dari masyarakat aktif. Kmitas RW 08 Kelapa Dua
Wetan pada umumnya dan guru-guru serta orangtuad np@da khususnya
memiliki peran yang signifikan terhadap penyelemgga PAUD Wijaya
Kusuma. Senada dengan studi Muslimin yang menjahablahwa pengurus RW
07 (dalam hal ini Kader PKK RW 07) sebagai elit kontas yang sangat
responsive akan kebutuhan layanan pendidikan amgk dnak usia dini di
wilayahnya.

Fenomena pendidikan karakter di lembaga PAUD ddpampai dalam
komunitas PAUD Wijaya Kusuma di RW 08 Kelapa Duata&ie Komunitas
PAUD Wijaya Kusuma di RW 08 Kelapa Dua Wetan mekapa satuan
pendidikan anak usia dini dimana peserta didikga jmerupakan warga RW 08
Kelapa Dua Wetan, dan sekitarnya. Orangtua siswaghaapkan PAUD dapat
menjadi wadah untuk pembelajaran anak-anaknya. ifikad karakter juga
merupakan satu dari sekian hal yang diharapkan dkiapatkan oleh anak-anak
mereka.

llustrasi-ilustrasi diatas menggambarkan bahwabbga PAUD bukan
hanya wadah untuk belajar membaca, menulis, damtibeg. PAUD memiliki
fungsi dan peran sebagai agen pembentuk karaka&ryamg akan dibahas dalam

tulisan ini. Ditengah kemajuan ilmu pengetahuan t&mologi, PAUD hadir



dengan kemasan baru yang dapat menjangkau ke lsdapisan masyarakat
sesuai dengan program pemerintah.
B. Permasalahan Penelitian

Latar belakang diatas menjelaskan bahwa PAUD bukamya arena
belajar membaca, menulis, dan berhitung. Lebihitlafos PAUD menunjukkan
eksistensi dari komunitas yang menjadi penggerakatdari PAUD itu sendiri.
Hadirnya PAUD Wijaya Kusuma sangat membantu menkatalwarga setempat
dalam mengakses pendidikan bagi anaknya. PAUD Wijaysuma berada di
tengah-tengah pemukiman warga RW 08 Kelapa Dua Nyé&aacas, Jakarta
Timur.

Komunitas RW 08 Kelapa Dua Wetan terlibat langsudglam
penyelenggaraan PAUD Wijaya Kusuma. Mereka adatékis (elit) lokal yang
berperan sebagai agen pendidikan bagi anak-analO&\Wan sekitarnya untuk
bisa mengakses pendidikan melalui program PAUD elkejuga memperhatikan
akan pendidikan anak-anak didaerah tersebut sedinggnicu semangat untuk
terus menyelenggarakan pendidikan bagi anak usia Miengingat muncul dan
tumbuhnya PAUD di Indonesia adalah karena untuk emeiini hak anak untuk
mendapatkabhong Life Educatiorfpendidikan seumur hidup).

Pendidikan anak usia dini merupakan salah sattukgrenyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakanrdasarah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dasdky kecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiriseeip emosional (sikap dan

perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sésngan keunikan dan tahap-



tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia. ddamun penulis
memfokuskan pada proses pembelajaran karakter tesjagli di PAUD Wijaya
Kusuma. Dalam pelaksanaannya, anak dididik untuknifite karakter yang
mengerti akan nilai-nilai dan norma-norma yangdilerldi masyarakat.

Dari argumen diatas, dapat dirumuskan masalah yaegjadi fokus
penelitian: (1) Bagaimana peran masyarakat aktihaap berdirinya dan
keberlangsungan PAUD Wijaya Kusuma? (2) Bagaimagram PAUD dalam
pendidikan karakter anak?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dapat dikelompokkan pada bidangdmékan sosiologi.
Dimana dalam pembelajaran karakter, prosesnyapatdazada kegiatan belajar
mengajar di lembaga pendidikan, yaitu sekolah,rdganelitian ini PAUD. Lalu
akan melihat PAUD dari perspektif sosiologis. Sgha permasalahan tersebut
dapat dibingkai oleh konsep sosiologi.

Ada tiga hal yang ingin penulis paparkan dalanuanj penelitian ini.
Pertama, penulis ingin menjelaskan setting sosiEyah RW 08 Kelapa Dua
Wetan, Ciracas, Jakarta Timur dan juga menjelatikdentuknya PAUD Wijaya
Kusuma. Kedua, penulis ingin mengetahui dan merikapanformasi tentang
peran masyarakat terhadap berdiri dan keberlangsunBAUD dengan
menggunakan perspektif sosiologi. Ketiga adalahul®ringin melihat peran
PAUD dalam membangun karakter anak yang terakasalimelalui pembelajaran

dan budaya sekolah.



D. Signifikansi Pendlitian

Untuk menunjang tujuan penelitian, terdapat belzesagnifikansi teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian iniaddpkan dapat memberikan
kontribusi serta memperkaya Kkajian pembelajaranakitar dalam dunia
pendidikan, khususnya pendidikan bagi anak usia &@erta diharapkan dapat
memperkaya kajian pendidikan sosiologi.

Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapanjatk rujukan bagi
masyarakat secara umum untuk memahami secara rasndpkntingnya
partisipasi aktif ke dalam kegiatan-kegiatan keraeslyatan guna menuju
masyarakat yang dapat menentukan nasibnya seBdiiain itu, penelitian ini
juga dapat menjadi rujukan bagi PAUD Wijaya Kusurmaatuk menjadi
pembelajaran guna meningkatkan perannya dalam pajerae karakter bagi
peserta didik. Hasil penelitian ini juga dapat kgo bagi pembaca untuk lebih
memahami pembelajaran karakter bagi anak usia y@ing dipengaruhi oleh
orangtua, teman, dan juga sekolah.

E. Tinjauan Penelitian Segjenis

Pendidikan Anak Usia Dini mulai diperhatikan olpbmerintah secara
sungguh-sungguh sejak tahun 2002 telah menarik rigedepenulis untuk
mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan lembaga igiaadh ini. Sejauh yang
dapat penulis telusuri — untuk menghindari penyabuidak ada — belum ada
studi yang mengkaji PAUD sebagai arena pembelajpendidikan karakter.
Studi tentang PAUD memang sudah banyak dilakukdmisksnya penelitian

dalam rangka penyusunan karya ilmiah maupun skdp8ierguruan Tinggi. Di
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Universitas Negeri Jakarta sendiri studi tentangPAlalam bentuk karya ilmiah
maupun skripsi banyak dijumpai di perpustakaan.

Penulis mencoba menelusuri penelitian sejenigndikan studi tentang
PAUD yang ditulis oleh Muslimin, yang berupa skijpyang berjudul
“Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini Berbésisiunitas” (studi tentang
Pendidikan Berbasis Komunitas PAUD Kasih Ibundaidfglar Kecamatan
Tambora, Jakarta Barat), Program Studi Pendidilasiofgi, Jurusan Sosiologi,
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarfd,®

Skripsi karya Muslimin yang berjudulPtnyelenggaraan Pendidikan
Anak Usia Dini Berbasis Komunitay”memfokuskan penelitiannya di PAUD
Kasih Ibunda Kalianyar merupakan sebuah potret idéaoh yang berbasis
komunitas. Seperti halnya penelitian penelitianlikatE# pada umumnya, dalam
penelitiannya, instrument yang dipakai Musliminukntmemperoleh data adalah
dengan melakukan wawancara, observasi, dan stpdstakaan.

Layanan pendidikan untuk anak usia dini di wilaydbrsebut
diselenggarakan dari dan untuk rakyat. Kata “dar&ngandung arti bahwa aktor
yang mewujudkan bisa terselenggaranya program PAlUDvilayah RW 07
Kalianyar (terutama kader PKK RW 07). Sedangkara Kahtuk” mengandung
arti bahwa yang menjadi sasaran layanan pendidiadD tidak lain adalah

anak-anak usia prasekolah di wilayah itu sendW(@ dan sekitarnya).

> Muslimin. Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini Berb&simunitas Skripsi Fakultas
IImu Sosial. Universitas Negeri Jakarta, 2010
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Dalam studinya dibahas bahwa sebagai lembaga gkadi berbasis
komunitas, masalah klasik yang dihadapi adalah elsederhanaan dalam
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Hal itebdiskan karena minimnya
anggaran yang dimiliki lembaga tersebut. Karena bsindana satu-satunya
adalah dari SPP.

Community Based Educatiatau Pendidikan Berbasis Masyarakat (PBM)
adalah konsep pendidikan yang menekankan padaiga@gendidikan dalam
upaya peningkatan partisipasi dan keterlibatan arakgt, serta pengelolaan
pendidikan yang sesuai dengan tuntutan global desiomal. Kelebihan dari
penyelenggaraan pembelajaran PAUD berbasis konsuRigUD Kasih Ibunda
Kalianyar adalah terciptanya suasana keakraban dradira orangtua maupun
antara orangtua murid dengan para tenaga pendiiikdarenakan para tenaga
pendidik adalah para kader PKK RW 07 Kalianyar yaaak lain adalah tetangga
mereka sendiri.

Selain itu, penulis juga merujuk kepada penuligsis oleh A. A. Sujadi
yang membahas tentang penyelanggaraan PAUD. Tesis iberjudul
“Pembelajaran pada pendidikan anak usia dini (PAUDursiwi Kota
Yogyakartd.® Sujadi lebih membahas pada pembelajaran PAUD yang
menjelaskan aspek-aspek PAUD Nursiwi, Yogyakartalamdari guru, siswa,
materi pembelajran, interaksi yang terjadi, evallesil belajar, serta karakter

fisik dari lembaga PAUD Nursiwi di kota Yogyakarta.

® A.A. Sujadi,Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUNRrsiwi Kota Yogyakarta,
Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Prograhascasarjana, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2010.
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Pada tulisannya, Sujadi menyebutkan bahwa “padal P& ayat 2 UU
No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas adalah untukjamen terselenggaranya
pendidikan yang berkualitas, maka pemerintah pdesatpemerintah daerah wajib
memfasilitasi satuan pendidikan dengan pendidik tdaaga kependidikan yang
diperlukan.” Dari sini dapat kita lihat bahwa Sujadi ingin meniihatkan bahwa
pemerintah daerah pusat maupun daerah memiliki jkewma untuk
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas.

Dalam studinya, Sujadi menjelaskan bahwa keberagaa Pendidikan
Anak Usia Dini jika dimanfaatkan dengan baik akasabmenjadi pendukung
program wajib belajar 12 tahun. PAUD Nursiwi diamisiebagai subyek
penelitian adalah karena ditemukan fenomena pétidyang tidak merata.
Dimana Rosadi, dalam Sujadi, mengatakan bahwa atemgh angka partisipasi
anak usia dini untuk mengikuti pendidikan di PAU8lay satunya dipengaruhi
oleh terbatas dan tidak meratanya penyebaran PAldiland daerah perkotaan
penyebarannya lebih pesat daripada di d&sa.”

Menangkap gejala ini, Yayasan Pendidikan Nursiventbentuk suatu
wadah pendidikan dengan membuka kelas PAUD dengara PAUD Nursiwi.
Tujuan dari penyelenggaran PAUD Nursiwi ini adalamtuk membekali dan
menyiapkan mental anak lebih dini untuk dikenalgada dunia pendidikan agar
memiliki kepekaan terhadap ilmu pengetahuan daémgka membentuk manusia

Indonesia yang beriman dan cerdas.

" A.A. Sujadi,lIbid., him. 20
® A.A. Sujadi,Ibid., him. 26
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Fokus penelitian ini adalah karakteristik pemlzeta) pada lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Nursiwi di Kota Ygakarta. Termasuk
didalamnya adalah karakter guru, siswa, materi pésygran, interaksi
pembelajaran, serta system evaluasi hasil pembatajpuga fisik dari lembaga
PAUD Nursiwi. Dan diharapkan hasil dari penelitiam dapat menggugah

kesadaran terhadap pentingnya Pendidikan Anakisia

Tabel 1.1
Perbandingan Tinjauan Pendlitian Sgenis
N Tinjauan Pustaka Jenis Persamaan | Perbedaan Perbedaan
o. Tinjauan dengan Penulis
Pustaka
1. Penyelenggaraan Skripsi Penelitian Yang Penulis
pendidikan anak usia dini ini membedaka membahas
berbasis komunitas (studi membahas| n dengan PAUD sebagai
tentang pendidikan berbasis hal yang | studi penulis bentuk
komunitas PAUD Kasih sama dengan adalah fokus| kontribusi dari
Ibunda Kecamatan penulis, dari masyarakat
Tambora, Jakarta Barat) yaitu PAUD | penelitian | aktif, komunitas
sebagai penulis yang] RW 08 dengan
Oleh: Muslimin gerakan | lebih kepadal mendapat
Mahasiswa Sosiologi sosial pendidikan | dukungan dari
Program Studi Pendidikan pendidikan karakter kekuasaan
Sosiologi yang berasal peserta didik| formal yang ada
Jurusan Sosiologi dari akar PAUD
Fakultas IiImu Sosial rumput
Universitas Negeri Jakarta
2. Pembelajaran pada Tesis Penelitian Yang Dalam
pendidikan anak usia dini ini membedaka| penelitian ini,
(PAUD) Nursiwi Kota membahas| n dengan penulis juga
Yogyakarta hal yang | studi penulis| memaparkan
sama dengan adalah fokus| pembelajaran
Oleh: A.A. Sujadi penulis, penelitian karakter yang
Program Studi Magister yaitu sama- yang dilakukan oleh
Manajemen Pendidikan sama berkaitan PAUD kepada
Program Pascasarjana membahas dengan anak-anak usia
Universitas Muhammadiyah mengenai | manajemen dini.
Surakart®’ PAUD

Sumber: Kumpulan Tijauan Penelitian Sgjenis, 2011

® Muslimin. Ibid.

' Tesis secara lengkap dapat diaksestgi//garuda.dikti.go.idlengan tagRAUD (diakses pada
31 Desember 2010)
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F. Kerangka konseptual
1. Masyar akat Aktif dan PAUD

Masyarakat aktif yang dikemukakan oleh Etzioni mpakan penyelarasan
teori ilmu sosial dengan sebuah pasrtisipasi @didm perubahan sosial. Etzioni
mengkaitkan teori ini dengan tipologi masyarakaecé®a garis besar, dia
membagi tipologi masyarakat menjadi dua, yakni raeskat pasif dan lainya
masyarakat aktif.

Orientasi aktif menurut Etzioni, sebagaimana dgkutialam Poloma,
mencakup tiga komponen: “(1) kesadaran pribadipé&jgetahuan para aktor dan
komitmen pada satu tujuan atau lebih yang haruapdicserta (3) fasilitas
kekuasaan untuk mengubah tatanan soiaMasyarakat yang tingkat kontrol
dan konsensusnya tinggi dikatakan sebagai masyaraktf, sedangkan
masyarakat yang tingkat kontrol dan konsensusnyaate dikatakan sebagai
masyarakat pasif. Dengan kontrol dan konsensus yawggi tersebut, dapat
dikatakan bahwa perubahan terus-menerus dalam m&aya Kontrol
menyangkut penentuan kondisi yang lebih disukai danyempurnaan proses
sedemikian rupa untuk mencapai kondisi yang dikemn Ciri lainnya adalah
konsensus atau kesadaran yang merupakan wujud asepandari preferensi
rakyat dan hasil dari partisipasi mereka dalamgsgwoses sosial.

Kelembagaan PAUD di Indonesia memiliki peran yaignifikan dalam
memacu peningkatan angka partisipasi anak usiayding mengikuti layanan

Pendidikan Anak Usia Dini. Lembaga PAUD tersebatbeéibagai lingkungan

' Margaret M. PolomaSosiologi Kontempore(,Jakarta: Rajawali Pers, 2000), him. 355.
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pendidikan, termasuk informal, formal maupun nomfak Kaitannya dengan
masyarakat aktif, komunitas RW 08 juga merupakatuskelompok yang secara
aktif mengarahkan diri mereka sendiri untuk bergerenuju masyarakat yang
lebih maju dan kompleks. Termasuk didalam komuritds 08 adalah organisasi
PKK, elit politik seperti pengurus RT dan RW, dagg para pengajar, serta orang
tua murid dan warga RW 08 lainnya. Dimana masyariakanenginginkan agar
anak-anak yang berada di komunitas RW 08 dan sek#adapat menyentuh
pendidikan yang terjangkau untuk semua lapisan anakgt.

Partisipasi masyarakat dalam mendukung progranggmebangan anak
usia dini sekarang ini semakin baik, karena padardga sudah banyak lembaga
PAUD yang berdiri atas dasar kebutuhan dari makgarsetempat. Begitupun
yang terjadi pada komunitas RW 08, kebutuhan makgarakan pendidikan
untuk anak usia dini yang terjangkau biayanya weafa dengan hadirnya Pos
PAUD Wijaya Kusuma.

2. PAUD sebagai Arena Pembelajaran Karakter

Masa anak-anak awal menjadi basis untuk perkenamarigejiwaan
selanjutnya, meskipun dalam tingkat tertentu pergah-pengalaman yang
datang belakangan dapat memodifikasi perkembangagy yondasinya sudah
diletakaan oleh pengalaman sebelumnya. Jika perkegam berikutnya adalah
untuk mengikuti bagian yang optimal, anak-anak atmdk hanya siap untuk
memperoleh keuntungan dari lingkungan yang menditBkapi mereka juga

membutuhkan stimulasi jenis-jenis pengalaman yapgtt
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Ini berarti bahwa pada usia dinilah, bahkan sdglkm kandungan, terjadi
perkembangan otak, kecerdasan, dan kemampuanrbaigk yang signifikan.
Sementara itu, para ahli gizi menyimpulkan bahwalpentukan kecerdasan pada
masa dalam kandungan dan usia dini ternyata séerg@ntung pada asupan gizi
yang diterima, makin tinggi kualitas asupan gizagaliterima, makin tinggi pula
status kesehatan anak. Dan tinggi-rendahnya stkésehatan anak yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kemampugarbela

Erikson, dalam Abdul Latif, yang melakukan penmatit terhadap
perkembangan anak dari bayi hingga dewasa menykapdlahwa “masa kanak-
kanak merupakan gambaran awal manusia sebagangemanusia* Sehingga
identitas pribadi seseorang itu tumbuh dan terlkemhelalui perkembangan
proses krisis psikososial yang berlangsung dae kasfase. Setiap individu yang
sedang tumbuh itu dipaksa harus menyadari dantberksi dengan lingkungan
sosialnya yang berkembang semakin luas. Dari sesgal tersebut, jelas bahwa
PAUD merupakan satu tahap pendidikan yang tidalatddabaikan karena ikut
menentukan perkembangan dan keberhasilan analhgséangan perkembangan
pemikiran tersebut, tuntunan dan kebutuhan laygeadidikan anak usia dini
pada saat ini cenderung semakin meningkat.

Jika diperhatikan secara seksama, Pendidikan Aisé Dini merupakan
salah satu rangkaian pendidikan yang dapat digmakatuk wahana
pembentukan karakter anak di masa mendatang. KddseraPAUD diharapkan

dapat menggugah kesadaran masyarakat akan pergingamberikan pendidikan

12 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai KemasyarakatéBandung; Refika Aditama, 2009),
him. 89.
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kepada anak-anak sejak dini, terlebih orangtua. BPAhemiliki fungsi utama
mengembangkan semua aspek perkembangan anak, tmglgkkembangan
kognitif, bahasa, fisik (motorik kasar dan halus)sial, dan emosional. Selain itu
PAUD berfungsi membina, menumbuhkan, dan mengenkaangeluruh potensi
anak usia dini secara optimal sehingga terbentukage dan kemampuan dasar
sesuai dengan tahap perkembangannya agar menabkagan untuk memasuki
pendidikan selajutnya.

Belajar merupakan cara untuk memperoleh pengeatahuidagne,
sebagaimana dikutip dalam Dimyati dan Mudjiono, jakskan bahwa “hasil
belajar adalah keterampilan, pengetahuan, sikap,nilai.”**> Dapat dikatakan
bahwa belajar mencakup intelegensi dan juga mimigluga diterapkan di PAUD
Wijaya Kusuma. Para pengajar mendesain pembelajaan hanya untuk
mengajarkan baca, tulis, hitung kepada pesert&.dithmun juga menanamkan
nilai-nilai untuk membentuk karakter siswa. Demikianerupakan hasil yang
diharapkan dari Pendidikan Anak Usia Dini. Sepgatig akan dibahas pada studi
ini yaitu pendidikan karakter.

Tujuan pendidikan adalah untuk pembentukan karajseg terwujud
dalam kesatuan esensial si subyek dengan perilaku sikap hidup yang
dimilikinya. Poerwadarminta, dalam Laim Elmubarakgenjelaskan “karakter
diartikan sebagai tabiat, watak; sifat-sifat kepamaakhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang f&is&dangkan Silmon Philips, dalam

Fatchul Mu’in, menyebutkan “karakter adalah kumpulata nilai yang menuju

'3 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajararfjakarta; Rineka Cipta, 2009), him. 10.
% Laim ElmubarokMembumikan Pendidikan NilgiBandung; Alfabeta, 2009), him. 102.
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pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikigm perilaku yang
ditampilkan”*® Dan dilengkapi oleh Jarilomek dalam Nurul Zuriakng
mengemukakan bahwa “pendidikan karakter seringnmhgan dengan budi
pekerti, maka seseorang dapat dikatakan berkaratdarberwatak jika berhasil
menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki makgh serta digunakan
sebagai kekuatan moral dalam hidupn{faSementara Kurtus, dalam Tuhana
Taufiq, berpendapat bahwa “karakter adalah sepksintingkah laku atau
perilaku pehavio) dari seseorang yang dengan melihat tingkah lalang
tersebut kemudian akan dikenal sebagai pribadertert™’ Karakter menjadi
identitas yang mengatasi pengalaman kontingen yselglu berubah. Dari
kematangan karakter inilah, kualitas seorang pritaudur.

Tradisi pendidikan di Indonesia tampaknya beluntamg untuk memeluk
pendidikan karakter sebagai kinerja budaya dagioeis dalam kehidupan. Hal
inilah yang menjadi fokus penulis dalam studi iIRIAUD sebagai lembaga
pendidikan diharapkan dapat menanamkan nilai-seg¢aagai pembentuk karakter
anak.

G. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatéskdptif untuk

memahami peran masyarakat aktif dalam pembelaj&eaakter di PAUD.

Pendekatan kualitatif deskriptif yaitu data-datag/didapatkan penulis kemudian

'3 Fatchul Mu'in,Pendidikan Karakter; Konstruksi Teoritik dan Praktirgensi Pendidikan
Progresif dan Revitalisasi Peran Guru dan Orangt{lakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 160.
18 Nurul Zuriah,Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam PerspektifrBeahan,(Jakarta; Bumi
Aksara, 2008), him. 19.

" Tuhana TaufigMengembangkan Karakter Sukses Anak di Era GyBegjakarta; Ar-Ruzz
Media, 2011), him. 18.
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dideskripsikan di dalam penelitian ini. Dimana peketan ini mengedepankan
pendeskripsian data yang didapat penulis di lapanBalam pendekatan ini,
informan merupakan kunci dari data-data yang dittkan. Penelitian dilakukan
secara mendalam dan terperinci.

Metode yang digunakan penulis adalah observasise@bsi atau
pengamatan yang dilakukan yaitu pengamatan dengamggunakan indera
penglihatan dengan tidak mengajukan pertanyaanuapapbservasi penulis
lakukan untuk mengetahui keseharian kegiatan di PAMijaya Kusuma serta
mengamati peran serta komunitas RW 08. Penulis atamjobservasi selama 4
bulan baik berperan sebagai pengamat maupun sebagga bantu pengajar.

Selain observasi, penulis juga melakukan wawandAt@vancara yang
dilakukan terbagi menajdi dua, yaitu wawancara rakmd dan wawancara
sambil lalu. Wawancara sambil lalu penulis lakukatuk mengetahui lebih jauh
siapa yang dapat dijadikan informan kunci. Kemudiamuk mengkroscek
informasi yangpenulis dapat dari informan, penumiesvawancarai informan kunci
secara mendalam.

Hasil observasi dan wawancara tersebut penuligkégn dengan studi
pustaka untuk membantu penulis mengonseptualisasiniena dengan konsep
sosiologi dan pendidikan. Termasuk dokumentasi yar@mperkuat temuan-
temuan penulis dilapangan. Data yang dapat menginjarsebut berupa data

statistik dan foto.
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1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah komunitas PAUD Wijagasuma di RW 08,
Kelapa Dua Wetan Ciracas, Jakarta Timur. Penulisemelkan informan untuk
diwawancarai, yakni terdiri dari informan kunci danforman. Informan
merupakan sumber yang dapat mengantarkan penuad&einforman kunci.
Sedangkan informan kuci penulis anggap memilikekggupan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan inti dari penelitian ini.

Sampai dengan tulisan ini dibuat, informan dalanytisan ini berjumlah
3 orang, yang terdiri dari Mulyanto selaku ketua Ba@ri selaku Orangtua siswa,
dan Heru selaku warga RW 08. Kemudian yang merjddiman kunci adalah
Eva Kaefah yang merupakan seorang guru PAUD Wikaysuma dan dianggap
sebagai penggerak, juga Kasiah yang juga sebagai duga Soelarto selaku
ketua RW setempat. Yudi selaku orangtua siswa PAB&ta Aman sebagai
warga asli RW 08 Kelapa Dua Wetan.

Untuk mendapatkan informasi tentang awal terbentakPAUD Wijaya
Kusuma, penulis mendatangi rumah Bapak Mulyantaga&bketua RT012/08
Kelapa Dua Wetan, Ciracas, Jakarta Timur. Selaygupenulis diarahkan untuk
menemui ibu Eva sebagai penggerak PAUD WIljaya Kasudien juga seorang
guru PAUD lainnya, ibu Kasiah. Selain itu, untuk ngetahui keseharian dari
PAUD Wijaya Kusuma, penulis menyambagi satu oramgtourid. Untuk
mengetahui struktur organisasi PAUD Wijaya Kusupemulis mendatangi Ketua
RW 08 Kelapa Dua Wetan, Ciracas, Jakarta TimuraSgikhn untuk mengetahui

pola perubahan yang terjadi di masyarakat RW OBulge menyambangi salah
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seorang penduduk asli, Bang Aman, yang berprotdsagai tukang bakso. Satu
lagi pendatang yang sudah lama mendiami wilayaselbert, Mas Heru, untuk
mengetahui perubahan apa saja yang terjadi disana.

2. Peran Pendliti

Penulis adalah warga RW 08 Kelapa Dua Wetan, Giratakarta Timur.
Sejak lahir penulis telah mendiami wilayah ini. 8ghi warga RW 08 Kelapa Dua
Wetan, memudahkan penulis untuk mendapatkan dedassprimer. Penulis juga
mengenal ibu-ibu yang aktif sebagai pengajar mawgebagai orangtua murid
PAUD Wijaya Kusuma. Sebelum penulisan ini dimulaijbungan baik telah
terjalin antara penulis dengan para informan. Dalkagiatan ibu-ibu RT012/08
Kelapa Dua Wetan, seperti arisan RT serta senanpedandingan badminton
misalnya, secara langsung penulis berinteraksi atersgbagian mereka. Penulis
juga pernah diundang untuk menjadi sukarelawan ajangli PAUD Wijaya
Kusuma.

Keterbatasan yang dimiliki penulis, baik secar&kni® maupun
pengetahuan, menjadikan pengetahuan tentang pgambel&arakter di PAUD
yang menjadi tema penulisan ini mungkin saja dégaih mendalam dari apa
yang penulis kemukakan. Ruang lingkup penulisangyiembatas pada PAUD
Wijaya Kusuma RW 08, Kelapa Dua Wetan, hanya dapatjadi gambaran di
wilayah RW 08 Kelapa Dua Wetan saja, namun tidakutg kemungkinan tema

yang diusung penulis mampu menjadi barometer dakaia yang lebih luas.
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3. Lokas Pendlitian

Penelitian dilakukan di wilayah RW 08 Kelapa Dua téve Ciracas,
Jakarta Timur. Penulis melakukan penelitian digarena didukung beberapa
alasan. Pertama, wilayah RW 08 Kelapa Dua Wetanmk&an daerah
permukiman tujuan para pendatang dari luar Jakadtak wilayahnya yang
strategis, berdekatan dengan pusat aktivitas ekiordsn mobilitas, serta
menyediakan rumah-rumah kontrakan, telah mendopang pendatang dari luar
Jakarta untuk menetap di RW 08 Kelapa Dua Wetadu&ekomposisi etnisitas
dan pekerjaan sangat heterogen karena banyaknydatpag yang masuk.
Keaktifan masyarakatpun meningkat dalam kegiatasiakoseiring dengan
perubahan yang terjadi disini. Ketiga, wilayah RV8 Belapa Dua Wetan
memiliki pos PAUD yang merupakan bentuk nyata #adgram PPAUD milik
pemerintah.
4. Teknik Pengumpulan Data

Sebelum penulisan ini dilakukan, penulis telah neead baik para
informan, khususnya khususnya informan yang bedidailayah RT 012/08.
Demi efisiensi penulis melakukan seleksi yang heaiu untuk memilih orang-
orang yang dianggap memiliki kapasitasndan mewakibrmasi dalam skala
komunitas. Seleksi terhadap calon informan dilakukdengan mengobrol atau
wawancara sambil lalu terhadap orang-orang yangh télenal baik dengan
penulis. Dari orang-orang ini penulis meminta infasi tentang siapa saja yang

tepat dijadikan informan.
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Pertama, penulis mendatangi PAUD Wijaya Kusumalumteminta izin
melakukan penelitian disana. Selanjutnya penulidako&an observasi yang
dijalankan selama empat bulan. Selama empat bataelut penulis mengamati
pembelajaran karakter yang terjadi di PAUD Wijayasma. Selain itu penulis
juga melakukan wawancara dengan informan lain yaaga merupakan anggota
dari komunitas RW 08 Kelapa Dua Wetan untuk meigetperihal peran aktif
masyarakat berkaitan dengan Program PPAUD, khuausmang berada di
wilayah mereka yaitu PAUD Wijaya Kusuma.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam fpemelini adalah
wawancara mendalam dan sambil lalu, pengamatancasan data, dan
observasi yang didapat dari lapangan, yang kemudijabarkan ke dalam data
yang berbentuk tabel dan data yang berbentuk Wwasvancara.penelitian ini juga
ditunjang dengan data dokumentasi berupa foto.-fedtoinilah yang sekiranya
dapat menggambarkan informasi secara nyata yanglipedapat selama
penelitian.

5. Teknik Triangulas Data

Triangulasi data dalam penelitian kualitatif sangenting adanya. Teknik
ini digunakan untuk menguiji validitas data yanguhtukan. Denzin dan Meolong
menyatakan “ada empat macam teknik triangulasiu ydj) triangulasi data atau
triangulasi sumber data, (2) triangulasi metodég,tiiangulasi peneliti, dan (4)
triangulasi teori.*® Kemudian penulis menggunakan teknik no (1), vaitu

membandingkan data hasil pengamatan dengan datlawesancara. Disini

'8 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif Edisi RevigBandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 330.
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penulis mengkroscek lebih dalam untuk menyesuaiketode pembelajaran
karakter yang penulis amati yaitu dengan mendongsgngy tour,dan manasik
haji, dengan jawaban dari pengajar sebagai inforkuanti. Pertanyaan tersebut
juga diajukan kepada orangtua siswa.
6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakoksejak awal penelitian
dan selama proses penelitian dilaksanakan. Datargtilslkan untuk diolah secara
sistematis. Pada saat melakukan pengamatan, pemeisliki catatan lapangan
(field note). Field notaligunakan penulis untuk mencatat hal-hal pentinggya
penulis temui di lapangan. Proses ini dilakukangenenerus setiap kali penulis
melakukan pengamatan. Selanjutnya adalah memamagiegit. Dalam tahap ini,
data yang penulis miliki dafield note penulis lanjutkan dengan membuat narasi.
Untuk memperkuat argumen yang penulis sampaikaa padelitian ini, penulis
menggunakan konsep sosialisasi dan masyarakat aktif
H. Sistematika Penulisan

Pada skripsi ini penulis akan mengurutkan bagiah pidul secara
sistematis. Sub judul ini dibagi menjadi tiga kamen, yaitu pendahuluan
pembahasan dan penutup. KemudRertama.Bab | Pendahuluan berisi latar
belakang, permasalahan penelitian, tujuan penglitignifikansi penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka konsep, metodologi pemel(yang dibagi lagi
menjadi subjek penelitian, lokasi penelitian, pepameliti, teknik pengumpulan
data, teknik triangulasi data, dan teknik analeg&d, dan ditutup oleh sistematika

penulisan.
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Kedua,pada BAB Il ini penulis membahas mengesetting sosial lokasi
penelitian, yaitu di lingkungan RW 08 Kelapa Duat#e Ciracas, Jakarta Timur
Seperti Profil sosial PAUD Wijaya Kusuma, dan $eftsosial ekonomi peserta
didik. Lebih luas lagi, bab ini juga menceritakeentang komunitas RW 08
memaknai keberadaan PAUD Wijaya Kusuma. Sebagangkap, penulis juga
memaparkan sejarah berdirinya PAUD Wijaya Kusurtrakgir organisasi, serta
sarana dan prasaran yang dimiliki guna menunjangppkjaran yang dilakukan
PAUD Wijaya Kusuma, termasuk didalamnya pembelajaeaakter.

Ketiga, penulis mulai menuliskan inti permasalahan peaelitPada BAB
[l ini penulis memberikan judul Masyarakat AktiARD Wijaya KusumaBAB
ini penulis akan memasukkan konteks sosial Peralidiknak Usia Dini Wijaya
Kusuma, dari struktur sosialnya hingga komunitaggawaRW 08. Kempat.
Penulis membahas analisis penelitian pada BAB INgylerjudul Peran PAUD
dalam Pendidikan Karakter. BAB ini terdiri dari leepa anak sub BAB, yaitu
dibahas dari kurikulum, guru, peran orangtua, stert@an sebay#&elima, sudah
menjadi hal yang lumrah pada BAB V ini akan menjBAB Penutup di mana

BAB ini berisikan kesimpulan dan saran penelitian.
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BAB ||

LATAR SOSIAL PAUD WIJAYA KUSUMA

Bab ini menguraikan tentang kondisi sosial PAUDa%a Kusuma yang
didalamnya mencakup keberadaan PAUD Wijaya Kusunm@munitas RW 08
Kelapa Dua Wetan serta melihat bagaimana relaarafAUD Wijaya Kusuma
dengan warga sekitar dan organisasi lain yangiteab ini juga menguraikan
tentang latar sosial ekonomi peserta didik PAUD &) Kusuma yang mana
dapat menggambarkan siapa-siapa saja yang bisandarpu untuk bersekolah
disini. Pada bagian berikutnya juga disajikan pieAAUD Wijaya Kusuma yang
dimulai dari sejarah berdirinya sampai siapa-sgega yang terkait dan ikut serta

dalam pelaksanaan maupun pengembangannya.

A. Keberadaan PAUD Wijaya Kusuma di Komunitas RW 08 Kelapa Dua

Wetan

Padatnya kota Jakarta juga dirasakan oleh komuRN#08 Kelapa Dua
Wetan, Ciracas, Jakarta Timur dalam bentuk ekonm@upun sosial. Namun
ternyata hal tersebut tidak menyurutkan niat pamadptang untuk tinggal dan
menjadi bagian dari komunitas ini. Karena secakadp walaupun termasuk
pinggiran Jakarta, wilayah ini masih mudah dijangk@/ilayah ini berdekatan
dengan terminal Kampung Rambutan dan beberapa fointseperti Taman Mini,
Bambu Apus, Cibubur. Ditambah lagi dengan hargattaypang lebih rendah

dibandingkan dengan kawasan tengah kota menjaditday tersendiri.
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Gambar 11.1
Kantor Sekretariat RW 08 yang Digunakan Sebagai L okas
PAUD Wijaya Kusuma

Sumber: Dokumentas Penulis, 2011

Banyaknya pendatang yang memasuki wilayah ini metkawasan ini
semakin ramai. Kebanyakan dari pendatang adalamakgz kecil yang masih
mempunyai anak usia balita. Oleh karenanya, kekara®@ AUD Wijaya Kusuma
disambut antusias oleh warga setempat. Karenaagikan anak-anaknya dapat
mengenyam pendidikan sedini mungkin. Ditambah neerdeka bekerja ketika
anaknya sekolah untuk menambah penghasilan. Segertj dipaparkan oleh

Yudi, salah satu orangtua siswa;

“ Kita disini baru mba, kira-kira 2 taunan lah. Sakerja dipabrik situ yang ada di jalan
raya bogor. Kan deket dari sini. Pas dapet kontrgkga yangsedengharganya, bisa
sambil jualan lagi istri saya. Jadi ya enaklah.sTmgobrol-ngobrol sama tetangga yang
anaknya udah masuk PAUD duluan. Kebetulan anak jsmgaminta sekolah, yah jadi
dimaigjkin aja ke PAUD. Bayarannya kan juga murdb H#andingin sama yang lain-
lain.”

9 Berdasarkan wawancara dengan Yudi selaku orasigwa pada 8 Juni 2011
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Perkembangan zaman yang semakin pesat membuatopargtua ini
sadar akan pentingnya pendidikan bagi anak mer&kgunjang dengan
pemerintah yang memang sedang giat menggalakamapmogendidikan untuk
anak usia dini, khususnya bagi golongan menengabakeah. Karena belajar
tidak mengenal usia seperti ungkapan yang seritg #@engar Long Life
Educatiori atau konsepsi pendidikan seumur hidup. Siapa dagahak
mendapatkan pendidikan, termasuk anak-anak udia din

Menilik dari penjelasan Abdul Latif yang menyelarkbahwa:

Istilah pendidikan seumur hidup dipopulerkan oledg& Faure (1960) dalam
program UNESCO PBB yang secara semantik mengiktitahpendidikan
seumur hidup sebagai ‘Usaha’ setiap individu yargkdkan secara terus
menerus untuk membekali dirinya melalui pendidikajpenambahan
pengetahuarfy.

Pendidikan seumur hidup mengasumsikan bahwa pdngetdidak pernah habis.
Begitupun dengan pendidikan yang merupakan jalatukunrmemperoleh
pengetahuan. PAUD Wijaya Kusuma merupakan lembagdigikan nonformal
sebagai wadah bagi anak-anak usia dini untuk mextkiap pengetahuan. Usia
sudah seharusnya bukan menjadi hambatan bagi aegeamemperoleh
pendidikan, begitupun dengan anak-anak usia dimukotas RW 08 Kelapa Dua
Wetan.

Pendidikan bagi anak-anak usia dini ini mengundeetgrlibatan warga
setempat. Keterlibatan warga dengan PAUD Wijayaukestidak hanya terbatas
oleh warga yang anaknya tergabung dalam PAUD WijKysuma untuk

membantu kelancaran programnya. Warga sekitar gaagnya tidak tergabung

20 Abdul Latif, Ibid., him. 98.
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pun ikut menyukseskan terselenggaranya program PAWBtika PAUD

membutuhkan sejumlah dana untuk membeli perlengkagng tidak bisa
dimintakan kepada orangtua murid misalnya, makapers RW akan rapat lalu
mengumpulkan dana dari masing-masing RT, denganlaskhwarga
menyumbangkan apa yang mereka bisa sumbangkan AWD Wijaya

Kusuma.

Bantuan secara langsung maupun tidak langsung yéregikan oleh
warga setempat membuat program-program yang téedalkuh oleh para pengajar
PAUD dapat diselenggarakan. Tanpa dukungan dariyamasat sekitar
pelaksanaan program-program PAUD menjadi terham@deh karena itu,
terbinalah hubungan yang baik antara PAUD denganukias RW 08 Kelapa
Dua Wetan. Hubungan ini terbina secara langsungporauidak langsung.
Hubungan langsung yaitu hubungan yang terjalinranghak PAUD dengan
orangtua murid sebagai bagian dari komunitas RVgdd&ira umum. Sedangkan
yang dimaksud dengan tidak langsung adalah mdtidan RT setempat.

Dukungan baik moril maupun materil masyarakat Kagrisemampunya.
Kondisi perekonomian yang tidak terlalu bagus tidailenyurutkan niat
masyarakat untuk aktif membantu penyelenggaran PAlUDvilayah mereka.
Masyarakat memberikan bantuan tanpa paksaan. Mearekakukan dengan
penuh kesadaran dan tujuan untuk membantu pengglearg Pos PAUD di

wilayah mereka.
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B. Latar Sosial Ekonomi Peserta Didik PAUD Wijaya Kusuma

Komunitas RW 08 terdiri dari berbagai golongan ekon dan golongan
ekonomi menengah ke bawah yang menjadi mayoritasiigamasuk juga
orangtua dari siswa-siswi PAUD Wijaya Kusuma yangpbdnyakan bekerja
sebagai buruh pabrik, karyawan swasta rendahan,pddagang. Penghasilan
mereka hanya cukup untuk kebutuhan sehari-harkdmlada juga yang masih
kekurangan.

Hal ini juga yang membuat mereka tidak bisa mealgikan anak-anak
mereka ke Taman Kanak-kanak yang sudah lebih didukarena biaya yang
menurut mereka mahal. Oleh karena itu mereka meyarantusias dengan
hadirnya PAUD Wijaya Kusuma di lingkungan merekehisgga parang orang
tua tidak lagi cemas memikirkan biaya sekolah yamhal namun anak tetap
dapat mengenyam pendidikan.

PAUD Wijaya Kusuma memiliki sistem pembayaran balaryang bisa
dicicil setiap hari melalui tabungan. Hal tersemémbuat orangtua siswa tidak
merasa keberatan dengan biaya yang dibebankanknysyayang kita ketahui
bersama bahwa kebutuhan pokok seperti makanan etapat tinggal adalah
kebutuhan yang tidak mudah terpenuhi setiap harinigereka tidak
memperhatikan nilai gizi dari makanan yang merek&ekbn untuk anak-anak.
Begitupun dengan perumahan yang mereka tinggalicekde tidak memiliki
rumah tetap sebagai tempat tinggal. Kebanyakan ahdinggal di kontrakan-
kontrakan. Hal ini membuat mereka tidak membayangka#uk menyekolahkan

anak mereka sebelum memasuki sekolah dasar.
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Persiapan untuk memasuki sekolah dasar juga tidakpu dipegang oleh
semua orangtua. Karena kenyataannya tidak jaraaggtua yang juga dulunya
sekolah hanya sampai tingkat SMA atau SMP, bahklak sekolah. Hal tersebut
membuat mereka merasa tidak mampu untuk membekadk amereka
pengetahuan sebelum memasuki sekolah dasar.

Berkaitan dengan latar belakang pendidikan yangonitag tergolong
rendah, maka pekerjaan yang mereka jalani pun kekan hanya sebatas buruh

pabrik. Berikut dapat dilihat data pekerjaan oraagtiswa:

Tabel 11.1
Data Pekerjaan Orangtua

NO. | Pekerjaan | Jumlah | Persentase

1 Dosen 1 1.82%

2 PNS 6 10.91 %
3 Karyawan swasta 20 36.36 %
4 Wiraswasta 28 50.91 %
Jumlah 55 100.00 %

Sumber : Diolah dari Data PAUD Wijaya Kusuma Tahun Ajaran 2010/2011

Dari tabel diatas dapat kita lihat bagaimana kanuksekonomian peserta
didik PAUD Wijaya Kusuma yang ditinjau dari pekemaorangtuanya. Pekerjaan
yang menjadi mayoritasnya adalah karyawan dan wasts. Karyawan disini
maksudnya adalah buruh rendahan yang bekerja dikpabaupun penjaga
keamanan. Seperti diungkapkan oleh salah satu toi@ar®jswa, Rahmat Adi (6

tahun), yang bernama Yudi (34 tahun):

“Saya bekerja sebagai karyawan swasta rendahapaliik gitu mba. Biasanya orang-
orang bilang buruh pabrik*

%I Hasil wawancara dengan Yudi selaku orangtua siea 8 Juni 2011
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Wiraswasta yang dimaksud yaitu sebagai pedagamykelontong yang
menjual kebutuhan sehari-hari ataupun hanya menpatanan kecil untuk
panganan sarapan. Memang tidak sulit untuk menemukaung-warung yang
menjual barang kebutuhan sehari-hari sekalipun nmakanakanan ringan saja.
Begitulah keadaan ekonomi orangtua siswa PAUD \Vdijgysuma yang masuk
kategori golongan ekonomi menengah ke bawah.

C. Profil PAUD Wijaya Kusuma

PAUD Wijaya Kusuma adalah PAUD yang diselenggarakaah
Organisasi PKK RW 08 ditujukan untuk komunitas RW Khususnya dan
kelurahan Kelapa Dua Wetan umumnya. Lokasinya laedadalan Raya Kelapa
Dua Wetan RTO05/08 Kelurahan Kelapa Dua Wetan, @&adepatnya di
sekretariat RW 08, mengingat sejak berdirinya beldisediakan bangunan
khusus untuk penyelenggaraan PAUD Wijaya Kusuma.

Kantor sekretariat RW 08 yang memang minim pengganga, terutama
pada siang hari, dimanfaatkan untung ruang belR@UD Wijaya Kusuma.
Nama Wijaya Kusuma diambil dari nama yang sama alefpsyandu dan PKK,
karena PAUD Wijaya Kusuma merupakan bagian dari R&tempat. Pendirian
PAUD Wijaya Kusuma ini bukanlah untuk menandingb&edaan PAUD lain
yang sudah ada lebih dulu, namun diharapkan selsagana belajar anak-anak
yang kurang mampu agar dapat mengenyam pendidédani snungkin walaupun
terbatasnya dana, begitulah yang dipaparkan olekK#siah selaku Wakil Kepala

PAUD Wijaya Kusuma.
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“PAUD ini didirikan kan juga bukan untuk bagus-bagn sama TK atau
Sekolah yang udah ada duluan, tapi emang ditujudtaat anak-anak kurang
mampu biar pada sekolah, nhgga main aja kerjaat@ayajadi lebih berguna kalo
di sekolah.*

1. Sgjarah Awal Pendirian PAUD Wijaya Kusuma

PAUD Wijaya Kusuma tidak begitu saja hadir di wahyRW 08 Kelapa
Dua Wetan. Perhatian pemerintah terhadap duniaigikad semakin besar,
termasuk bagi anak usia dini. Direktorat JendeeidRlikan Anak Usia Dini,
Nonformal dan Informal (PAUDNI) telah menetapkarbif@gkan dan program
pembangunan pendidikan anak usia dini, pendidikerionmal dan informal yang
mencakup bidang garapan dan sasaran yang meluasgsdengan adanya
kebijakan penataan organisasi dan tata kerja djklingan Kementerian
Pendidikan Nasional. Dari kebijakan tersebutlalr IRAUD Wijaya Kusuma.

Ide awal pendirian PAUD Wijaya Kusuma dimulai dd&eraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang PAUD. Dild&ajatdengan permintaan
dari anggota RW 08 kepada ketua RW 08 untuk segemmbuka PAUD di
wilayah mereka, lalu ketua RW pun melanjutkan idesdbut dan akhirnya
dibukalah PAUD Wijaya Kusuma pada tahun 2009 dengampenyelenggaraan
dari Kelurahan Kelapa Dua Wetan No. 1 Tahun 2004. ini disambut positif
oleh komunitas RW 08 karena pada dasarnya merekaange menginginkan
anak-anaknya mendapatkan pendidikan sedini mungkimun dengan dana

minim yang mereka miliki membuat mereka mengurungk#atnya, sampai

2 Hasil wawancara dengan Kasiah selaku Wakil KepaldD Wijaya Kusuma pada 29 April
2011
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dibukanya PAUD Wijaya Kusuma yang membebaskan bibggi peserta
didiknya.
2. Kepengurusan PAUD Wijaya Kusuma

Sejak dibuka secara resmi dengan mengantongiajinkelurahan Kelapa
Dua Wetan untuk penyelenggaraan PAUD, maka PAURYdiKusuma menjadi
lebih tertata secara organisasi. Sistem kepengumyaaterdiri dari Pelindung,
Penasehat, Pembina, Ketua, Wakil, Sekretaris, BeRaggajar dan Kebersihan.
Mengacu pada jabatan tersebut maka masing-masimgupes memiliki tugas
yang tentunya berbeda satu dengan lainnya. Namuoarasdeknis, mereka
bersama-sama melaksanaan penyelenggaraan PAUDaWjsguma, mengingat
usianya yang baru dua tahun serta minimnya penggtalan pengalaman dari
pengurus perihal penyelenggaran Pendidikan Anak Dsgii. Bahkan terkadang
juga membutuhkan bantuan dari ibu-ibu PKK untukyeénggaraan beberapa
programnya.

Struktur organisasi PAUD Wijaya Kusuma dapat dilipada bagan II.1.
Sebagai pelindung adalah Bapak R. Yakub, S.Sos yaegipakan Kepala
Kelurahan Kelapa Dua Wetan, Ciracas, Jakarta Tipada tahun 2009, yang
merupakan tahun berdirinya PAUD Wijaya Kusuma. Raog PPAUD di tiap
RW berada pada pengawasan lbu Lurah atau istrikagrala Kelurahan masing-
masing wilayah seperti yang dituturkan oleh lbu Ke®fah, yang menjadi salah

satu tokoh aktif PAUD Wijaya Kusuma yang juga seth@gngajar berikut;
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“PAUD ini kan diawasi langsung sama ibu lurah njedi dari awal kalo ada apa-apa ya
kita ngadunya sama bu lurah. Waktu bu lurahnya imiasiinya pak Yakub masih baik,
pokoknya lancar, tukar pikiran atau sekedar miatars juga bisa. Tapi sayangnya Cuma
beberapa bulan, sampe sekarang aja kan udah gkali [2rahnya, berarti bu lurahnya
juga ganti.®®

Sebagai pelindung, sudah jelas bahwa penyelengg&AbdD Wijaya Kusuma
berada dibawah perlindungan Bapak Yakub, walaumirinya yang lebih
mengetahui tentang keadaan di lapangan. KarenaadPnmogPAUD sebagai salah
satu program pemerintah, kelurahan mempunyai hak kkwajiban untuk
melindungi kegiatan-kegiatan dari PAUD Wijaya Kusum

Selain Lurah, Ketua RW juga bertugas sebagai phaasPAUD Wijaya
Kusuma berada di naungan RW 08 Kelapa Dua Wetaac&%, Jakarta Timur.
Sehingga Ketua RW setempat juga memiliki tanggureyvap atas
penyelenggaraannya. Jika terdapat hambatan yaegwdan dan tidak bisa
diatasi oleh dua orang pengajar yang ada, makaake{ akan membantu untuk
memberikan jalan keluar. Biasanya masalah yangmditan adalah terkait
dengan dana. Hal seperti ini memang tidak terjadiaa rutin atau berkala.
Namun setiap kali terjadi maka masalah yang terkiba tersebut akan
dimasukan ke dalam agenda rapat bulanan yangdiaiitakan RW bersama RT-
RT setempat. Rapat bulanan yang rutin diadakartidlak selalu membahas

masalah PAUD Wijaya Kusuma, melainkan hanya ketitemukan saja.

% Hasil wawancara dengan Eva Kaefah selaku perekiligus pengajar PAUD Wijaya Kusuma
pada 2 Mei 2011



36

Bagan I1.1.
Struktur PAUD Wijaya Kusuma

Pelindung
R. Yakub, S.Sos

Penasehat
Soelarto

Pembina
1. Ka Puskesmas Kel. KDW
2. TP. PKK Kel. KDW
3. PLKB Kel. KDW

Ketua
Suparni, S.Pd

Wakil
Kasiah

Sekretaris Bendahara
Supardi Eva Kaefah

Tenaga Pengajar Kebersihan
Kasiah Usman

Eva Kaefah

Sumber : Diolah dari Surat Keputusan K elurahan K elapa Dua Wetan untuk
Penyelenggaran PAUD, 2011

Program PPAUD juga mendapat dukungan dari Pusledmhirahan
setempat, serta PKK RW setempat. Karena ProgramUBPiAi bukan hanya
fokus pada perkembangan kognitif anak, tapi jugkembangan biologisnya.
Seperti yang dituangkan dalam UU No. 20 tahun 2688ng Sistem Pendidikan

Nasional yang menyebutkan bahwa:
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Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya perabigang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun wyiagukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantuumedhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak merkddiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut (Bab I, pasal 1, butir 4).

Jadi perkembangan yang diperhatikan termasuk juggumpbuhan
jasmani. Karena pertumbuhan adalah ukuran dan lbd@otobuh atau anggota
tubuh, misalnya bertambah berat badan, bertambwjyitibadan, bertambah
lingkaran kepala, bertambah lingkar lengan, tumbigi susu, dan perubahan
tubuh lainnya biasa disebut pertumbuhan fisik. Sga kerjasama dengan
petugas kesehatan, dalam hal ini puskesmas, kgreskesmas ada di tiap
kelurahan,termasuk kelurahan Kelapa Dua Wetan.

Begitupun Gerakan PKK (Pemberdayaan Kesejahtekadumarga) yang
juga merupakan program pemerintah. Sesuai dengamémdagri no 53 tahun
2000 yang menjelaskan bahwa PKK adalah gerakanmasialam pembangunan
masyarakat yang tumbuh dari, oleh, dan untuk makghr dengan perempuan
sebagai motor penggeraknya menuju keluarga bahagjahtera, maju, dan
mandiri. Salah satu sasaran gerakan PKK untuk rmgkaikan dan
mengembangkan seluruh anggota keluarga yang madih galam bidang fisik
material, yang meliputi pangan, sandang, paparehetan, kesempatan kerja
yang layak serta lingkungan hidup yang sehat datariemelalui peningkatan
pendidikan, pengetahuan dan keterampilan.

Gerakan PKK memiliki 10 program pokok, yaitu peagitan dan
pengamalan pancasila, gotong royong, pangan, sgngerumahan dan tata

laksana rumah tangga, pendidikan dan keterampilesghatan, pengembangan

24 Kemendiknasl.oc.Cit.
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kehidupan berkoperasi, kelestarian lingkungan hidigsta perencanaan sehat.
Perencanaan, pelaksanaan, pembinaan, pemberdagadasilitasi 10 program
pokok PKK dilakukan oleh 4 (empat) kelompok kePDKJIA) secara luwes dan
koordinatif, yaitu: (1) POKJA | yang membidangi gdayatan dan pengamalan
pancasila serta gotong royong; (2) POKJA Il yangnimidangi pendidikan dan
keterampilan serta pengembangan kehidupan berkop€Bd POKJA IIl yang
membidangi pangan, sandang, serta perumahan dgatakstina rumah tangga;
dan (4) POKJA IV yang membidangi kesehatan, kelestdingkungan hidup,
serta perencanaan sehat. Oleh karenanya ProgramUPRAasuk kedalam
perhatian POKJA 1l yaitu dalam bidang pendidikan.

Selain PKK dan Puskesmas, yang juga bertindakgselfEembina adalah
PLKB (Petugas Lapangan Keluarga Berencana). Untrkinentuk keluarga yang
berkualitas dibutuhkalah pendidikan yang dapat mgmgnya. Program PKK
dan PKLB, termasuk didalamnya Posyandu dan PAUDushaerintegrasi.
Mengingat tujuan dari program tersebut adalah ngk@itkan sumberdaya
manusia pada umumnya dan keluarga khususnya.

Secara umum tujuan diselenggarakannya PAUD Wilaysuma adalah
untuk membuka kesempatan belajar kepada anak-anagugnya dari kelas
ekonomi menengah ke bawah, dan secara khusus asigaifu menjadikan anak
menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan berwawagatinjau dari sini, dapat
kita lihat bahwa pembelajaran karakter menjaditsaatu tujuan dari PAUD

Wijaya Kusuma.
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Untuk mendukung visi tersebut, maka misi yang dirskan yaitu:
Pertama, memberikan pembelajaran yang membebagkhdarapkan dengan
membebaskan siswa untuk mempelajari apa yang disukiea akan menjadikan
suasana belajar yang menyenangkan dan siswa tiga#san terpaksa. Kedua,
PAUD Wijaya Kusuma juga membangun kerjasama argara, orangtua dan
lingkungan untuk sama-sama membangun suasanakgeysif untuk proses
pembelajaran. Sehingga akan tercipta keefektiftand&egiatan belajar mengajar
karena dukungan dari berbagai pihak. Dan yang g&etdalah melakukan
pembimbingan dan pengasuhan yang terbaik, dendaimihajuan-tujuan akan
tercapai karena anak usia dini masih sangat mernkaubimbingan dan asuhan.
3. Pengelolaan Dana

Problematika yang utama dan seringkali muncul dal@mgelolaan
maupun penyelenggaraan PAUD Wijaya Kusuma adalalgemai penggalangan
dana. Mengingat keterbatasan dari peserta didig ya@mang berasal dari kelas
ekonomi menengah bawah membuat dana yang dikumpulleai orangtua
peserta didik tidak bisa dijadikan sumber utamai lpgmyelenggaraan PAUD
Wijaya Kusuma. Dana memang seringkali menjadi naasklasik namun sangat
menentukan keberhasilan pelaksanaan suatu progeankegiatan, terlebih bagi
PAUD yang merupakan kegiatan belajar yang juga bagi masyarakat. Sejak
bulan ketiga, maka tiap-tiap peserta didik dikemakaan sebanyak Rp20.000
yang kemudian menjadi Rp25.000 pada tahun ajardnakelimana dana tersebut

ditujukan untuk biaya operasional PAUD Wijaya Kusum
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Pada awal tahun ajaran baru, tiap-tiap siswa dikemaiaya sebesar
Rp200.000, sudah termasuk seragam dan iuran beldanpa, serta biaya-biaya
lainnya. Pembayaran pun bisa dilakukan denganildibegitu juga dengan iuran
yang setiap bulan dibebankan kepada orangtua sigwtk memudahkannya
disediakan tabungan, sehingga biaya yang belunyalikan seperti biaya awal
masuk dan iuran bulanan bisa dipotong dari tabuggag dapat dibayrkan setiap
harinya. Selain itu tabungan juga digunakan unemipayaran kegiatan-kegiatan
diluar seperti manasik dan study tour. Diharapkangdn pembayaran seperti ini
orangtua tidak merasa keberatan dengan biaya ykegadkan.

4. Tenaga Pendidik

Yang juga tidak kalah penting adalah keberadaarageenpendidik.
Menurut UU Sisdiknas bahwa tenaga pendidik adatajg@eta masyarakat yang
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penggaraan pendidikan.
Mengacu pada pengertian diatas, maka siapa sajanaisjadi tenaga pendidik.

Tenaga pendidik atau guru di PAUD Wijaya Kusumajumelah dua
orang, yaitu ibu Kasiah, dan ibu Eva Kaefah. Ibsia merupakan perwakilan
dari pengurus PKK yang bersedia untuk menjadi gligini. Sedangkan ibu Eva
merupakan istri dari pengurus RW yang juga beraddagian pendidikan.
Mereka dengan sukarela menawarkan diri kepada KRWa08 untuk menjadi
tenaga pendidik di PAUD Wijaya Kusuma. Walaupuni daval mereka sudah

mengerti bahwa honor yang akan diterima tidakladabe
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Gambar 11.2.
Guru Pengajar PAUD Wijaya Kusuma

g

|
PENGAJAR
A IﬁIEFAH

Sumber: Dokumentas Penulis, 2011

Peran dari dua pengajar ini dalam penyelengganma@ses belajar
mengajar PAUD Wijaya Kusuma adalah cukup pentingrdalah yang menjadi
motor penggerak agar PAUD Wijaya Kusuma tidak rd@ggngah jalan. Selain
itu, kehadiran mereka berarti bagi anak-anak, tdrliengan sikap mereka yang
begitu antusias menyambut gurunya datang, danigtiggh yang sering mereka
gunakan kata bu guru.”. untuk mengingatkan teman mereka yang melakukan
kekeliruan.

Pada usia anak-anak ini, yaitu 2-6 tahun, yang gegang disebugolden
age adalah masa dimana mereka mudah meniru gaya aengsa untuk
membentuk karakter mereka. Oleh karenanya dibutuhkga sosok yang
berakhlak baik untuk menjadi panutan bagi pesedifi.d&Selain sebagai pengajar,
guru juga menjadrole modelbagi anak-anak yang suka meniru ini. Disinilah

peran penting dari keberadaan guru bagi anak-asialdini.
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Guru sebagai orang dewasa yang bertanggung jawalidik anak didik
menjadi anak yang baik dan mencegah/membentangi didik dari masuknya
pengaruh-pengaruh yang buruk ke dalam dirinya. Bagik usia dini, guru
haruslah memberikan contoh nyata tentang apa yejalcainnya. Karena anak
usia dini merupakan masa anak untuk meniru.

Berangkat dari pemikiran Bandura, dalam Santrook&njelaskan bahwa
“kita belajar dengan mengamati dengan mengamati yaoa dilakukan oleh
orang lain. Melalui belajar mengamati (juga disebabdeling” atau “imitasi”),
kita secara kognitif menampilkan perilaku orangldiemudian barangkali
mengadopsi perilaku ini dalam diri kita sendfi.”Anak meniru sikap dan
perilaku orang yang sangat ia kagumi agar samaatekglompok. Anak meniru
bukan hanya dari orangtua saja, namun dari lingkarggekitar atau media lain.
Orangtua dan keluarga merupakan lingkungan soagildnak, maka mereka lah
yang menjadi teladan sampai dengan anak berintedkeagan lingkungan lain,
tetangga misalnya.

Ketika sudah masuk kedalam lingkungan pendidikaaka guru sebagai
orang dewasa memiliki peran penting untuk memberiktadan bagi anak. Pada
usia dini atau usia pra sekolah contoh nyata lefuidah diterima bagi mereka.
Misalnya ketika mengajarkan kebersihan kepada agaky memulai terlebih
dahulu untuk mencontohkan cara mencuci tangan yYaemwar sebelum dan
sesudah makan. Guru terlibat aktif dalam aktivéesva. Ketika bermain, guru

dapat berperan sebagai pengamat, pengawas, ataeipdidik.

%5 John W. Santrock,ife-Span Development; Perkembangan Masa Hidligkarta; Erlangga,
2002), him. 47.
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5. Sarana Pembelajaran

Anak usia dini membutuhkan sarana untuk mengemliangkinat dan
keterampilannya yang terus berubah, alat-alat ygssgymembantu perkembangan
motorik, kognitif sera afektifnya. Sayangnya di PBWijaya Kusuma, alat-alat
ini belum banyak dan belum lengkap. Lagi-lagi kareterbentur biaya

menyebabkan anak-anak belajar dengan alat pertgkd@arnya”.

Gambar 11.3.
Siswa Sedang Bermain Bersama

Sumber: Dokumentas Penulis, 2011

Berikut adalah alat-alat yang ada di PAUD WijayasKma:

» Boneka dan Robot. Dengan boneka, anak-anak bisagem#rangkan
Imajinasinya. Seperti bermain untuk memakaikan,dagrena mereka bisa
menganggap boneka ini seperti bayi. Juga anakldikiyang bermain
robot-robotan, seolah-olah mereka benar-benar imeagatur jalannya

robot tersebut sesuai jalan pikiran mereka.
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Gambar-gambar hewan, yang dimaksudkan untuk melkgenaama-
nama hewan kepada siswa. Sehingga pengetahuan amézdkadap
keanekaragaman makhluk di bumi semakin bertambalar§gnya di
PAUD Wijaya Kusuma baru memiliki gambar, belum miganboneka-
boneka hewan sehingga anak bisa lebih mendalamakteaistik fisik dari
hewan-hewan tersebut.

Puzzle Dengan permainan ini anak dilatih untuk menyemakian
gambar yang pecah walaupun bentuk dari masing-gngsatahannya
berbeda-beda sehingga menjadi satu gambar utuh.

Alat menggambar, yang bisa merangsang mereka umémkiangkan apa
yang ada di imajinasi mereka. Dan juga untuk ntel&teatifitas anak-
anak dalam menggunakan warna-warna pada gambakanere
Buku-buku cerita, dongeng. Walaupun mereka belusa bnembaca
secara sempurna namun mengenalkan buku sejak efaidk anak-anak
adalah hal yang baik. Sehingga membuat merekasariiengan buku.
Bola-bola. Anak-anak usia tiga tahun mulai belajaelempar dan
menangkap, hal ini akan menjadi lebih mudah jikagydigunakan adalah
bola karena bentuknya yang mudah digenggam darins&gapun. Selain
itu bahannya yang terbuat dari plastic membuatngajadi lebih ringan
dan warna yang beragam membuat anak-anak tertarmkuk u

memainkannya.
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« Selain itu juga ada mainan-mainan yang ada dirluemgan seperti ayunan
dan perosotan yang melatih motorik mereka dan jugagajarkan untuk

berbagi bersama teman-teman.

Selain mainan-mainan yang disebutkan diatas, sgram#elajaran yang
dibutuhkan untuk proses belajar mengajar sepepampdulis, spidol, pendingin
ruangan, alat pengeras suara, meja, pengerat ruadgeana tersebut sampai saat
ini dimiliki oleh PAUD Wijaya Kusuma untuk menungrkelancaran kegiatan

belajar mengajar.
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BAB |1

MASYARAKAT AKTIF PAUD WIJAYA KUSUMA

Bab ini menjelaskan tentang komunitas RW 08 Kelapa Wetan yang
memiliki peran aktif terhadap berdiri sampai peewgigaraan program-program
PAUD Wijaya Kusuma. Penjelasan akan dimulai damligaran tentang struktur
sosial lama komunitas RW 08 pada 15 tahun yang Yang kemudian juga ada
penggambaran struktur sosial komunitas RW 08 padd i sehingga bisa
dibandingkan. Pada bab ini juga dibahas mengenadigoekonomi dan sosial
masyarakatnya, termasuk mengenai organisasi inteAldD Wijaya Kusuma.

A. Struktur Sosial Lama Warga RW 08

Kelapa Dua Wetan dulunya merupakan daerah dengatugek asli etnis
Betawi, yang memiliki tanah yang luas. Begitupumgin RW 08. Berdasarkan
data kependudukan RW 08, kira-kira pada tahun E9G&aat itu RT yang berada
dibawah naungan RW 08 hanya berjumlah 9 RT yanguklean seiring dengan
derasnya masyarakat pendatang yang masuk wilayalsampai dengan data
tahun 201, terdapat 15 RT yang mencapai 1384 KK.

Saat itu masih banyak tanah kosong milik pendudikyang ditanami
dengan pohon-pohon besar seperti pohon rambutam, agaupun jambu. Ada
juga yang diperuntukan sebagai lahan budidaya @matawar seperti ikan nila.
Ataupun dibiarkan saja kosong sebagai tanah lagang kemudian digunakan
anak-anak sebagai tempat bermain. Hasil dari bedan berkebun tersebut

kemudian dijual dan sisanya untuk konsumsi senfleiain itu tanah kosong juga
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biasa dijadikan tempat untuk hiburan apabila adagavayang mengadakan
hajatan, seperti panggung dangdut, pertunjukan mggykyar tancep dan

hiburan lainnya. Jika ada hajatan di RT lain makiakt hanya ramai dengan
warga sekitarnya, tapi masyarakat dari RW 01 yamgupeakan RW tetangga,

juga ikut meramaikan acara-acara yang diadakamdDB.

Gambar [11.1.
Rumah Penduduk Sebelum Tahun 1990-an

Sumber: Dokumentasi Penulis, 1987

Penduduk asli umumnya masih memiliki ikatan dayaifg jaraknya tidak
begitu jauh satu dengan yang lainnya. Maka tidakrhgka hubungan sosial satu
dengan lainnya begitu dekat. Sering kali ditemubalimwva si A yang berada di RT
sekian begitu mengenali si B yang berada di RTnlman seperti Bang Aman,
salah satu warga RT 05 yang ternyata masih mentilikiungan kekerabatan
dengan Pak Nian yang tinggal di RT 02, yang marakjantara RT 05 dan RT 02

dipisahkan oleh jalan raya kelapa dua wetan.
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Selain itu, kondisi jalan pun masih tanah merdhanjaetapak yang apabila
hujan maka aktifitas warga akan lebih banyak digkdn didalam rumah, apalagi
jika hari sudah mulai gelap maka aktifitas di luamah pun dihentikan. Selain itu
juga rumah-rumah yang ada masih terbilang sederdangan halaman luas
ataupun kebun dibelakang rumah yang biasanya ditapahon buah-buahan

seperti belimbing, jambu, mangga, dan lainnya.

Gambar [11.2.

Suasana L apangan yang Digunakan Untuk Perlombaan 17-an

Sumber: Dokumentasi Penulis, 1994

Dalam struktur sosial lama, pembahasan mengeraoeki komunitas
RW 08 juga dideskripsikan seperti halnya didalarrartan hubungan sosial
masyarakat itu sendiri yang ruang lingkupnya sebagjesar adalah masyarakat
asli (Betawi). Kehidupan masyarakat asli Betawi rmpenyai satu tradisi dan juga
adat sehingga memiliki tata hubungan kekeluargaarg ymasih memiliki nilai
ikatan kolektivitas yang amat besar. Walaupun neegeing tidak memiliki ikatan

darah secara langsung, namun mereka merasakamanglsgma karena merasa
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sebagaiorang Betawi Apabila ada salah satu dari mereka yang mengalami
kesulitan, maka dengan penuh kesadaran yang lammkmbantu. Konflik yang
terjadi biasanya hanya karena kesalahpahaman. aaisaldapat diredam dengan
turunnya pihak-pihak yang dituakan, juga dengaa &akeluargaan karena pada
dasarnya komunitas RW 08 merupakan sebuah kelbags (extended family).
Mayoritas agama yang dianut adalah agama islamardininstitusi agama juga
memiliki peran sebagai alat kontrol sosial. Sepgatig dipaparkan oleh salah
seorang warga asli RW 08 Kelapa Dua Wetan, oraagegobiasa menyapanya

dengan bang Aman,;

“Dulu nih neng, waktu masih banyak kebon terus grarangnya masih sedikit ya’ kalo
ada yang berantem gitu kita panggilin aja Ayah gsapuntuk salah satu alim ulama di
wilayah ini), kumpulin dah tuh yang pada berantemma pak RT nya juga. Yaudah abis
itu pada baikan. Sampe kalo ada yang kesurupandipgenggilin Ayah, terus ada yang
kem%ingan juga Ayah yang dipanggil dulu mah. Ka&karang kan dikit-dikit polisi
ya'.”

Menilik jenis pekerjaan warga setempat masih handgrena cara hidup
mereka dan cara berpikir mereka yang masih sedertiekerjaan yang mereka
jalani hanya bertani, beternak (sapi, kerbau, kagijbayam, dan ikan) serta
berkebun yang hasilnya tidak hanya untuk konsumifiagi tapi juga untuk
dijual. Menjualnya pun tidak dengan membawa badagangan ke pasar, namun
hanya menaruh hasil bumi mereka di halaman rumakanorang-orang yang
berminat pun akan menghampiri dan terjadilah trdesis&lal ini ditegaskan oleh

pernyataan berikut:

% Berdasarkan wawancara dengan Aman selaku waiga\&sD8 Kelapa Dua Wetan pada 2 Mei
2011
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“Sekarang si’ nyari sawah sama empang susah, dahi mgampafneng di sini. Dulu
juga bapak saya nyawah aja neng, terus punya ¥bbat sekalian ngebajak sawahnya.
Terus empang juga buat miara ikan, lah belakangaahrijadiin tempat mincing terus
sekarang udah berubah lagi jadi rumah. Segala eldantbh neng, ga ngerasain apa-apa
mahal, kaga kaya sekarang, cabe aja mahal. Dulucaiaé nanem aja didepan rumah
ntar juga tumbuh. Mau buah apa juga tanem didepaah, kaya dulu dirumah saya kan
depannya ada pohon rambutan ya’ sekarang ampeabitaba ada lagi®

Gambaran mengenai struktur sosial lama komunitasO8Wapat kita lihat pada

bagan 111.1 dibawah ini.

Bagan I11.1.
Struktur Sosial Lama Komunitas RW 08

pekerjaan:
-bertani

-berkebun

-beternak

komunitas

strukdur Suku
masyarakat RW 08 mayoritas

hersifat adalah
sederhana KE|apa Dua Eetawi
Wetan

hubungan
kekerabatan
masih dekat

Sumber: Hasil Temuan Penelitian, 2011

Jadi, dapat kita pahami bahwa kondisi sosial mawgkonomi komunitas

RW 08 sebelum banyaknya pendatang yang masuk, roassifat homogen dan

" Terdapat banyak, terhampar
28 Kerbau
% Berdasarkan wawancara dengan Aman selaku wargg\as08 Kelapa Dua Wetan pada 2 Mei

2011
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cenderung statis. Kehidupan masyarakat berpatoka ppemahaman dan
keyakinan yang sama. Apabila ada pihak-pihak ydrerbeda dengan yang
lainnya maka akan dianggap menyimpang. Misalnyak&emayoritas warga
mengadakarselametan nujuh hari, empat puluh hatauseratus harianuntuk
keluarga yang meninggal maka keluarga yang ditikgga dan tidak
menggelarnya akan dianggap aneh atau tidak wajar.
B. Struktur Sosial Baru Warga RW 08

Sejalan dengan perkembangan yang terjadi di ibukmeubahan yang
signifikan juga terjadi di RW 08 Kelapa Dua WetairaCas, Jakarta Timur
sampai pada tahun 2011 ini. Mulai dari bentuk fisieupun nonfisik. Seperti
lahan yang dulunya adalah sawah-sawah dan kebubddunbah menjadi rumah-
rumah ataupun kontrakan. Kondisi jalan semakin kaiena sudah beberapa kali
diperbaiki atas program pemerintah maupun inistiif warga setempat.

Gambar 111.3.

Kondisi Perumahan Pada Tahun 2000-an

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2010
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Jumlah penduduk pun semakin beragam dari usiafjpakehingga suku
dan semakin menambah sesak di komunitas RW 08Kiewmdaan seperti ini
dilatarbelakangi oleh banyaknya pendatang yang kn&suwilayah ini sejak
tahun 1990-an sampai sekarang. Untuk lebih jelasdgpat dilihat pada tabel
dibawah ini mengenai data kependudukan RW 08 ditilaai jenis kelamin dan
jumlah kepala keluarga (KK).

Tabel 111.1.
Data K ependudukan di Wilayah RW 08 Kelapa Dua Wetan

Tahun Tahun
1996 2010
Jumlah KK 492 1384
Jumlah 1378 4041
Penduduk
L aki-laki 670 2378
Perempuan 708 2495

Sumber: Diolah dari Data K ependudukan RW 08 Kel. Kelapa Dua Wetan,
Tahun 1996 dan 2010

Dari tabel diatas, dapat kita lihat perubahan y&ergadi ditinjau dari
komposisi penduduknya, baik laki-laki ataupun pgream dan jumlah KK antara
tahun 1996 sampai dengan tahun 2010. Terjadi peambgang cukup signifikan
dimana jumlah penduduk laki-laki bertambah hampipat kali lipat sedangkan
perempuan bertambah sampai lebih dari tiga kadt jgada tahun 1996 dibanding
tahun 2010 sekarang ini.

Selain bertambahnya jumlah penduduk, keberagamadudek yang ada
juga menghiasi komunitas RW 08 pada saat ini. jiada tahun 1990-1996

penduduk asli (Betawi) masih mendominasi wilayaih lberbeda dengan tahun
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2010 ini yang juga terdapat suku lain seperti sujaaa, batak, ambon, dan

sebagainya.

Bagan I11.2.

Struktur sosial baru komunitas RW 08

|

Struktur sosial lama
komunitas RW 08

]

STRUKTUR SOSIAL BARU
KOMUNITAS RW08
(HETEROGEN)

Bergabung
dengan

Sumber: Hasil Temuan Penelitian, 2011

C. KomunitasWarga RW 08

Beragamnya anggota komunitas RW 08 membuat kosdai ini sudah

demikian berbeda dengan 15 tahun yang lalu. Barygagendatang yang masuk

membawa perubahan yang cukup berarti bagi komumta®ilihat dari suku,

pekerjaan, agama, sudah semakin beragam. Masyaaskayang cenderung

homogen menerima kebudayaan baru yang dibawa alehpgendatang. Dengan

bertambahnya jumlah penduduk, maka struktur sosalg ada pun menjadi

semakin kompleks.

Perkembangan zaman yang semakin modern menungyarafiat untuk

juga berubah. Perubahan sosial tidak dapat dihindlah masayarakat pada

umumnya, termasuk komunitas RW 08. Perubahan nadiesecara alamiah

sesuai dengan kondisi masyarakat pada saat inulAydni menyebutkan bahwa

“perubahan secara alami cenderung berkembang segcadaal, yaitu terjadi

keseimbangan antara perubahan sikap individu defiggkungan sosialnya®

%0 Abdul Syani,Sosiologi dan Perubahan Masyarak@lakarta, Pustaka Jaya, 1995), him. 129.
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Yang terjadi pada komunitas RW 08 adalah perubgtesha individu yang
mengikuti perubahan yang terjadi di masyarakat luas

Pada bidang pendidikan, terjadi perubahan pola déii masyarakat ini.
Sebelumnya masyarakat berpikir bahwa pendidikaramlak hal yang penting
terlebih bagi anak usia dini. Namun pada saatditynjang oleh penyampaian
informasi yang cepat serta perkembangan teknolegub@ah pola pikir tersebut.
Sehingga mereka berpikir bahwa pentingnya pendidileyi anak, termasuk anak
usia dini.

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa perubalzeny yerjadi di
masyarakat mengarah kepada modernisasi. Masyangjkathidupnya lebih maju
dan lebih modern. Misalnya penggunaan alat-al&treleik yang semakin marak.
Begitupun yang terjadi di komunitas RW 08 KelapaaDWetan. Masyarakat
sudah lebih maju dalam berpikir maupun bertindalerda tidak lagi percaya
pada hal-hal yang berada di luar logika. Sama laatlengan penggunaan alat-alat
modern. Sudah menjadi hal yang lumrah jika setipah memiliki televisi,
lemari pendingin, bahkan beberapa rumah menggunaka@onditioner (AC)
Jika pada masa sebelumnya mereka masih menggukakarbakar atau tungku
untuk memasak, maka pada saat ini sudah mengguraapor gas ataupun
kompor listrik. Perubahan-perubahan ini terjadidukanya dipaksa namun juga
karena kemauan dari masyarakat, karena alat-aklitrehik ini dianggap
memudahkan pekerjaan mereka.

Modernisasi yang terjadi bukan hanya pada pengguak-alat modern,

namun juga perubahan pola pikir masyarakat. sepanty dipaparkan oleh salah
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satu ketua RT setempat, Mulyanto, bahwa tingkatigiaaisi masyarakat dalam
kegiatan-kegiatan organisasi kemasyarakatan beafanibalam hal pendidikan,
perhatian masyarakat akan pentingnya pendidikan gamakin bertambah. Di
wilayah RW 08 sendiri, jumlah anak yang tidak bkotgh semakin berkurang.
Sejalan dengan perkembangan pola pikir masyarakadk usia dini yang

sebelumnya kurang mendapatkan perhatian khusupeaerintah dalam bidang
pendidikan, saat ini sudah mendapatkan jalan yandam untuk memperoleh
pendidikan sejak usia dini. Dengan hadirnya progrBRAUD di tengah

masyarakat semakin memudahkan mereka untuk memydeasi anak-anak sejak
usia dini.

Modernisasi adalah bentuk perubahan sosial. Padarrda pengertian
modernisasi mencakup suatu transformasi total kglaid bersama yang
tradisional atau pra modern dalam arti teknologiaserganisasi sosial kearah
pola-pola ekonomis dan politis yang menjadi ciga@-negara barat yang stabil.
Inkless, dalam Suwarsono dan Alfin, menyebutkameamusia modern:

(1) terbuka terhadap pengalaman baru;(2) memilikaps yang independen
terhadap berbagai macam bentuk otoritas tradisi@abercaya kepada ilmu
pengetahuan termasuk keinginannya untuk menundulkkam semesta;(4)
memiliki orientasi mobilitas dan ambisi hidup yamngggi; (5) memiliki rencana
jangka panjang, lima tahun ke depan untuk mengetgtal yang akan dicapai;
dan yang terakhir adalah (6) aktif terlibat dalaemgaturan politik, bergabung
dalam berbagai organisasi, kekeluargaan, berpgsasisiaktif dalam urusan
masyarakat locaf.

Masyarakat RW 08 adalah kelompok masyarakat kbatjian dari

masyarakat Indonesia pada umumnya yang mengaraud&d@hidupan modern.

31 Suwarsono dan Alfin Y. S®erubahan Sosial dan Pembangunéiakarta; LP3ES, 2006),
him. 31.
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Yang akan penulis bahas adalah perihal keaktifasyarakat terhadap organisasi
kependidikan PAUD Wijaya Kusuma. Baik masyarakatgyderlibat langsung
dalam kepengurusan PAUD Wijaya Kusuma ataupun tidag langsung terlibat
semuanya tergabung ke dalam komunitas RW 08 Kedapma Wetan, Ciracas,

Jakarta Timur.

Bagan I11. 3.

Perubahan Sosial Komunitas RW 08 dan K ehadiran
PAUD Wijaya Kusuma

Struktur Sosial Lama
v Pekerjaan (bertani, berkebun, beternak) Static
v Homogen -
( Hubungan kekerabatan masih dekat

KStruktur Sosial Baru

v Pekerjaan (PNS, wiraswasta, karyawan, .
dll Masyarakat Aktif
)
v Heterogen

v Jarang terdapat hubungan kekerabatan U
[ PAUD Wijaya Kusuma]

Sumber: Hasil Temuan Penelitian, 2011

1. Organisas Internal PAUD

PAUD Wijaya Kusuma berada dibawah naungan PKK RWBbeda
dengan PPAUD ditempat lainnya yang memberdayakalerkaebagai tenaga
pengajar, PAUD Wijaya Kusuma hanya memiliki duangrg@engajar yang mana
hanya satu yang merupakan aktif di organisasi PKK B8 Kelapa Dua Wetan.
Penyelenggaraan sehari-hari pun hanya diurusi mleteka berdua. Adalah Ibu
Eva Kaefah dan Ibu Kasiah yang menjadi motor persigd®AUD Wijaya

Kusuma.
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Mereka bukan hanya sebagai pengajar, tapi jugagselperencana dan
pelaksana. Walaupun secara struktural, mereka hdalga berdua, namun masih
ada satu orang lagi yang namanya terdaftar seBagaa PAUD Wijaya Kusuma.
Sayangnya karena kesibukannya sebagai guru, maka watuk PAUD Wijaya

Kusuma menjadi minim.

Bagan |11.4.
Kepengurusan Internal PAUD Wijaya Kusuma

PENASEHAT
KETUA WAKILKETUA

KetuaRW/Soelarto .
Suparnis.Pd Kasiah

Ketua PKK/Sarmini

BEMDAHARA

5 5
Evakaefah SEKRETARIS

PENGAJAR
KEBERSIHAN
EvakKaefah

) Sulistio
Kasiah

Sumber : Diolah dari Temuan di PAUD Wijaya Kusuma, 2011

Secara struktural, PAUD Wijaya Kusuma diketuai dlaih Suparni, S.Pd.
Beliau merupakan guru agama di SD Negeri 04 CipgyKarena kesibukannya
mengajar dan perannya sebagai orangtua tunggala ikeéempatannya untuk
datang ke PAUD Wijaya Kusuma hanya seminggu seRalsanya beliau datang
pada hari Kamis dan mendapat jadwal untuk mendangémak-anak suka
dengan caranya membawakan cerita. Namun waktunpg gemakin padat
dengan jadwal mengajarnya di sekolah, membuat kgaju ke PAUD Wijaya
Kusuma pun semakin minim. Kalaupun beliau tidak ggmmendongeng, maka

beliau hanya datang untuk menengok keadaan di PMij&ya Kusuma.
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Selain itu, PAUD Wijaya Kusuma di wakili oleh Ibuakiah. Pendidikan
terakhirnya yaitu SPG (Sekolah Pendidikan Guru)gyaetingkat dengan SMA.
Pengalamannya sebagai guru SD di beberapa SD swastdbuatnya tertarik
untuk bergabung dan menjadi pengajar di PAUD WijEysuma. Kesibukan
sebelumnya adalah sebagai ibu rumah tangga. Meadekgn dibukanya PAUD
di wilayah tempat tinggalnya, beliau menawarkan dituk ikut serta menjadi
tenaga pengajar mengingat keaktifannya di orgarid€éis RW 08.

Terakhir adalah lbu Eva Kaefah. Beliau lulus damdvhsah Aliyah di
kota Brebes, lalu ke Jakarta karena ikut dengamisusejak datang ke wilayah
RW 08 Kelapa Dua Wetan, beliau aktif mengajar dATHaman Pendidikan
Algur'an). Karena terbentur dengan masalah biayhiraka TPA nya tutup.
Beliau begitu bersemangat ketika mendengar kabaartg program PPAUD.
Karena perhatiannya yang besar terhadap pendidikasusnya anak usia dini,
maka beliau bersedia untuk menjadi pengurus selsajigngajar PAUD Wijaya
Kusuma.

Mereka bertiga merupakan pengurus inti dari PAUjayd Kusuma.
Kehadiran mereka membangkitkan semangat yang lajntgrutama yang
anaknya bergabung dengan PAUD Wijaya Kusuma. Kgikepelajaran dimulai,
mereka akan membantu untuk menyiapkan kelas gumeagaekan tugas guru
yang hanya ada dua orang. Begitupun ketika bemadhikelas, dengan sigap
mereka akan merapikan kelas kembali ke keadaanmtisgigeagi hari.

Peran komunitas RW 08 Kelapa Dua Wetan dalam p@gamaupun

pelaksanaan program-program PAUD Wijaya Kusuma gusignifikan. Seperti
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yang dilakukan oleh para pengajar, pengurus, maumpasyarakat sekitar yang
mendukungnya. Hal ini akan menjadi baik jika disdan untuk kelangsungan
PAUD Wijaya Kusuma, karena halangan-halangan yaitey kan teratasi atas
bantuan dari masyarakat RW 08 Kelapa Dua Wetaac&s; Jakarta Timur.

2. Masyar akat Aktif

Di dalam komunitas RW 08, tidak banyak organisasig aktif seperti
halnya di RW lain yang memiliki beberapa organissegperti misalnya Karang
Taruna ataupun organisasi lainnya. PKK dan Karaaguia yang ada tidak
memiliki program yang melibatkan masyarakat laingeAda yang mereka
lakukan hanya sesuai dengan apa yang diminta, apg sesuai dengan yang
tertulis.

Orang-orang yang merasa tidak tertampung melakudemdiri aksi-
aksinya. Seperti yang dilakukan pada penghadirabPAVijaya Kusuma ini.
Hadirnya PAUD Wijaya Kusuma bukan begitu saja ad&mgah komunitas RW
08 Kelapa Dua Wetan. Awalnya dimulai dengan prognaemerintah yaitu
Program Pendidikan dan Pengembangan Anak Usia [Pirdgram PPAUD).
Kemendiknas menjelaskan “Program PPAUD adalah progpemerintah yang
bertujuan meningkatkan proporsi anak keluarga kgraampu untuk memasuki
jenjang pendidikan selanjutnya melalui partisimegam Program Pengembangan
Anak Usia Dini yang mudah, efektif dan berkualisasta terintegrast>

Ini merupakan program pemerintah, maka dana putapdi dari

pemerintah, dimana pemerintah juga mendapat bantunak dari Bank Dunia

32 KemendiknasLoc.Cit.
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(IDA Credit), dan Hibah Pemerintah Belanda (Dutctust Fund). Dana pun
sampai ke RW 08 Kelapa Dua Wetan, Ciracas, JaKamaur, sebanyak
Rp1.000.000 yang mana saat dana diterima belunmidib&epengurusan PAUD.
Lalu pihak RW mengundang para Ketua RT beserta aoty® untuk
membicarakan tentang program PPAUD ini. Sepertgydipaparkan oleh ketua

RW, Bapak Soelarto, berikut ini:

“Hadirnya PAUD ini awalnya dari program pemerintdalu adanya dana dari dekel
kemudian dibentuk kesra di badan RW, lalu dintulgjikpengurus RW tersebut untuk
mengadakan PAU@I wilayah RW 08 Kelapa Dua Wetan. Dana awal ditiaaai dekel
(dewan kelurahan) sebanyak Rp 1.000.000, selainjuga dapat bantuan dari
Menkokesra.®

Pertemuan tersebut merupakan cikal bakal dan sasieke warga tentang
program PPAUD, namun dipertanyakan mengapa belga hadir di RW 08 ini.
Kemudian ibu Eva yang merupakan istri dari saladresgy pengurus RW, Bapak
Supardi, bersedia untuk turun serta merancangrhaPAUD di komunitas RW
08. Dilanjutkan dengan pertemuan dengan Ibu Luralapa Dua Wetan, Ketua
RW 08, Ibu Eva, Bapak Supardi, dan beberapa pdamakdari PKK
membicarakan mengenai susunan kepengurusan PAUByadVKusuma. Pada
tanggal 24 Februari 2009 keluarlah surat keputusanKelurahan Kelapa Dua
Wetan menyangkut izin resmi pembukaan PAUD Wijaysuina di RW 08. Hal

ini ditegaskan oleh pendapat dari Bapak Soelarto.

“Lalu rencana tersebut dibicarakan lebih seriusirdah saya dengan mengundang Ibu
Lurah, pak Pardi sebagai pengurus RW dan istrirgiagykemudian ditugaskan untuk
menindaklanjuti pengadaan PAUD Wijaya Kusuma, hiagserwakilan dari PKK*

% Berdasarkan wawancara dengan Soelarto selaku R&A8 pada 9 Juni 2011
% Berdasarkan wawancara dengan Soelarto selaku R&A8 pada 9 Juni 2011
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Sebagaimana diungkapkan oleh Etzioni, seperti ydikgtip Poloma,
bahwa “masyarakatlah yang menguasai dunia sosie¢ka&® Berbeda dengan
masyarakat pasif yang dikendalikan oleh kekuatam atau kekuatan lainnya.
Masyarakat aktif memegang kendali atas nasibnydirseserta memilih sendiri
jalan yang mereka gunakan. Mereka tidak terganpadp orang lain. Seiring
dengan konsep masyarakat aktif tersebut, maka kik@suRW 08 menunjukkan

keaktifan mereka melalui PAUD Wijaya Kusuma.

Gambar 111.4.
Orangtua Siswa yang Menjadi Bagian Masyarakat Aktif

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2011

Etzioni, dalam Poloma, menyebutkan tiga hal yanigutdihkan oleh
masyarakat aktif: “(1) sekelompok aktor yang mekpengetahuan; (2) satu atau
lebih tujuan yang harus disadari oleh aktor tersetban (3) fasilitas kekuasaan
untuk melaksanakan keputusan yang berdasarkan  tpboge

kemasyarakatar®® Ketiganya harus terintegrasi agar tercapai makgaraktif.

** Margaret M. PolomaQp.Cit.,him. 355.
% Margaret M. Polomdbid., him. 371.
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Jika satu dari ketiga hal diatas tidak terpenuhakanmasyarakat belum bisa
dikatakan sebagai masyarakat aktif.

Menjadikan masyarakat yang mampu mengendalikaratdiu masyarakat
aktif tentu saja dibutuhkan pengetahuan atau péadidkarena itulah kunci untuk
mewujudkan masyarakat seperti itu. Hal ini dipetkalah pendapat Etzioni yang
mengatakan bahawa pengetahun merupakan kunci umteknahami dan
mewujudkan masyarakat “selfguiding” yang akan dgyatalam transformasi
kemasyarakatan. Namun pengetahuan tidak berdiridirkenKarena dari
pengetahuan yang dimiliki akan memunculkan kesadgaag akan diikuti oleh
tindakan sosial.

Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan umerbawa
masyarakat ke kondisi yang lebih baik. Karena nrasgd aktif mengarah kepada
perubahan sosial. Masyarakat yang memiliki cukumgpt&ahuan akan mengetahui
tujuan yang ingin dicapai dari tindakan sosial rkaré/lereka tidak asal bergerak,
namun memiliki dasar-dasar ilmu untuk membantu keere

Setelah memiliki pengetahuan maka masyarakat @iemiliki tujuan dan
diaplikasikan dalam kehidupannya. Seperti halnyanikatas RW 08 yang
memiliki tujuan untuk mensukseskan Program PPAUDnagumeratakan
kesempatan belajar kepada masyarakat umumnya damunkas RW 08
khususnya. Mereka menyadari akan pentingnya pewmfidsekalipun bagi anak
usia dini. Dilanjutkan dengan mendukung kegiatagiddan PAUD Wijaya

Kusuma ataupun membantu jika dirasa adanya kesulita
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Tujuan vyang disadari, berarti menuntut akan kesada dari
masyarakatnya. Kesadaran akan pentingnya pendjdileéeim hal ini pendidikan
bagi anak usia dini. Kesadaran yang dimaksud bakakésadaran palsu seperti
yang dikatakan Marx. Marx dalam teorinya menyehutkahwa kesadaran kelas
merupakan satu kesadaran subyektif akan kepentkejas obyektif yang mereka
miliki bersama orang-orang lain dalam posisi yaagiga dalam sistem produksi.
Kurangnya kesadaran penuh akan kepentingan kelagkanemaka Marx
mengatakannya sebagai kesadaran palsu. Berbedandpagdapat Marx, bahwa
masyarakat aktif di komunitas RW 08 mengetahui sepeya bahwa tujuan
mereka adalah untuk kepentingan bersama, bukaeladnkingan pribadi seperti
kesadaran palsu yang digambarkan Marx.

Terakhir pengetahuan dan tujuan yang disadarelietsharus ditunjang
oleh dukungan dari kekuasaan. Dalam hal ini adpkherintah dan aparatnya
ikut mendukung suksesnya Program PPAUD ini. Kearajdga pengurus RW 08
yang dimaksud sebagai salah satu simbol kekuaseam gelas mendukung
program-program PAUD Wijaya Kusuma. Termasuk jufpa iLurah yang
memudahkan terselenggaranya PAUD Wijaya Kusumamiukitas RW 08.

Bisa kita lihat dari komunitas PAUD Wijaya Kusumipelopori oleh
masyarakat yang peduli oleh program pemerintah jdga pendidikan, serta
dibarengi dengan kesadaran masyarakat untuk mekamcgrogram tersebut.
Komunitas RW 08 dengan aktif ikut membantu menemtukasib pendidikan

anak mereka, khususnya yang berusia dini.
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Sayangnya peran aktif masyarakat RW 08 dan peagukdam hal ini
RW dan RT, bersifat insidental. Mereka hanya akaglakukan sesuatu jika
dimintai bantuan. Biasanya bantuan ini berupa dafisalnya PAUD Wijaya
Kusuma membutuhkahexosatau pendingin ruangan. Maka ibu Eva sebagai
wakil dari PAUD menemui Ketua RW untuk membicarakantang hal ini.
Kemudian pihak RW meneruskannya dengan mengadakan lbersama para RT.
Setelah ditetapkan bahwa masing-masing RT dihamagkanbangannya, maka
RT pun meminta bantuan kepada masing-masing waagdwggitulah peran RT
dan RW beserta komunitas RW 08 pada umumnya dalambantu PAUD
Wijaya Kusuma. Jika anak mereka tidak terlibat amg maka mereka menjadi
kurang sensitif terhadap program-program PAUD Wijdusuma. Begitupun
dengan RW dan RT setempat. Peran aktif mereka dakaeseharian
penyelenggaraan program-program PAUD Wijaya Kuskuonang terlihat.

Dapat dikatakan bahwa dua pengajar di PAUD Wijayaufna, yaitu Ibu
Eva dan Ibu Kasiah, beserta dengan orangtua muamg ynenjadi masyarakat
aktif PAUD Wijaya Kusuma. Karena jelas mereka beisetiap harinya dalam
penyelenggaraan PAUD. Jika dilihat kembali lebiltada bisa dikatakan bahwa
kesadaran orangtua murid adalah kesadaran palsab $eereka turut serta aktif
dalam PAUD karena mengharapkan anak-anak mereka ak@ndapatkan
pendidikan yang layak. Padahal masyarakat aktirssimya mengesampingkan
kepentingan atau kesenangan pribadinya sebelummtiegan bersama tercapai.
Gambaran masyarakat aktif di PAUD Wijaya Kusumaatiaplihat pada bagan

l.5.
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Bagan I11.5.
Skema Masyarakat Aktif Dalam Kasus PAUD Wijaya Kusuma

dalam mendukung
PAUD Wijaya Kusuma (RT, RW, Kelurahan)

T 5

Para aktor memiliki tujuan bersama untuk
mendukung PAUD guna memberikan pendidikgn
sejak dini kepada anak-anak

[ Aktor beserta masyarakat aktif Kekuasaan Eormal

Para aktor memiliki pengetahuan tentan
pentingnya pendidikan bagi anak usia dini

A

Kelurahan Kelapa Dua Wetan, Puskesmas, PKK,
dan masyarakat sekitar)

Aktor w
(Ibu Eva, lbu Kasiah, Ketua RW 08, Kepalaj

Sumber: Analisis Penelitian dengan M enggunakan Per spektif Etzioni, 2011
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BAB IV
PERAN PAUD DALAM PEMBELAJARAN KARAKTER

Bab ini akan memperlihatkan bagaimana pembelajeaeakter pada anak
usia dini. Dimulai dari faktor-faktor yang mempenga karakter anak dan
bagaimana karakter tersebut bisa menjadi bagiag temmtegrasi bagi dirinya.
Sampai dengan peran yang dilakukan oleh PAUD Wijgysuma sebagai
lembaga pendidikan untuk menanamkan nilai-nilaik bantuk membentuk
karakter yang juga baik bagi si anak.

Lingkungan sangat berpengaruh bagi pembentukarktkaraeseorang.
Terutama pada anak usia dini, keluarga memilikiaperyang signifikan.
Selanjutnya adalah teman sepermainan. Juga menukapgaruh dari lingkungan

pendidikan atau sekolah, dalam kasus ini adalabaga PAUD Wijaya Kusuma.

A. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Karakter

Karakter setiap orang berbeda. Sehingga karaktan edenjadi ciri khas
seseorang selain ciri fisiknya. Bisa juga dikatakerhwa karakter seseorang
adalah identitas yang melekat pada dirinya. Sesgatapat dikatakan berkarakter
atau berwatak jika berhasil menyerap nilai dan keyan yang dikehendaki
masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan maleahchidupnya. Dapat juga
diartikan bahwa nilai memiliki peran dalam pembé&atukarakter seseorang, atau

bahwa nilai menjadi dasar dari karakter. Tidak dajdor bawaan yang dapat
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membentuk karakter seseorang, melainkan juga Hasilproses yang diterima
seseorang melalui lingkungannya.

Dapat kita simpulkan bahwa karakter adalah cirigydmiliki seseorang
yang dapat menggambarkan identitasnya sebagaidaodi\an dituangkan melalui
perilaku sehari-hari. Pentingnya pendidikan kanmalgejak dini akan menjadi
bekal mereka menghadapi masa depan dengan naaib@lk yang diharapkan
dari masyarakat pada umumnya.

Sujiono dan Sujono, dalam Nurani, menyebutkan bapembelajaran
pada anak usia dini pada hakikatnya adalah “pengegan kurikulum secara
konkret berupa seperangkat rencana yang berismis#jupengalaman belajar
melalui bermain yang diberikan pada anak usialsinidasarkan potensi dan tugas
perkembangan yang harus dikuasainya dalam rangicapaian kompetensi yang
harus dimiliki oleh anak® Dunia anak-anak adalah dunia bermain. Wajar jika
aktivitas kesehariannya lebih banyak bermain ketimgbbelajar. Pembelajaran
pada anak pun harus menggunakan perspektif amik thenggunakan metode
orang dewasa.

Dari pendapat diatas perlu diperhatikan bahwa idé@ih pada anak usia
dini tidak sama dengan usia dewasa. Pentingnya dderyang diisi dengan
materi-materi pembelajaran juga dilakukan oleh PAWipaya Kusuma. Materi-
materi yang diberikan disajikan secara sederharalungpermainan-permainan.
Begitupun dengan pembelajaran karakter. Para pangagngemasnya dalam

cerita-cerita teladan tokoh, seperti pahlawan amupmga melalui dongeng-

* Yuliani Nurani SujionoOp.Cit, him. 138.
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dongeng yang mengajarkan nilai-nilai penting dal&ehidupan. Sebelum
membahas lebih jauh tentang pembelajaran karaktBAdD Wijaya Kusuma,
akan terlebih dahulu dibahas mengenai faktor-faiggorg dapat mempengaruhi
karakter.

Karakter seseorang dibentuk melalui pembelajatan a@alam bahasa
sosiologisnya disebut sebagai sosialisasi. Saoaslisdibutuhkan untuk
mengajarkan atau proses penanaman atau transferddiglan pada suatu
kelompok. Berger, dalam Kamanto, mendifinisikaniasasi sebagai “proses
seorang anak belajar menjadi seorang anggota yagatiisipasi dalam
masyarakat® Disampng itu, diilhami dari penjelasan Soerjonel@mto yang
menjelaskan tentang sosialisasi, menyatakan bahwa:

Suatu tinjauan sosiologis berarti sorotan yang sdidaan pada hubungan antar
kelompok serta hubungan antara manusia dengan pgelgnadi dalam proses

kehidupan bermasyarakat. Didalam pola hubungandg#u tersebut — yang

lazim disebut interaksi sosial — anak dan remajaupakan salah satu pihak,
disamping adanya pihak-pihak lain. Pihak-pihakdeus saling mempengaruhi,
sehingga terbentuklah kepribadian-kepribadiannéstsebagai akibatnya.

Sejak lahir manusia memerlukan orang lain untukatdgrtahan hidup.
Maka interaksi merupakan hal yang tidak bisa dihkaa dalam kehidupan
bermasyarakat. Didalam interaksi tersebut, seaargaga ataupun tidak, terdapat
nilai-nilai atau kebiasaan-kebiasaan suatu kelomyankg ditanamkan terhadap
individu.

Sosialisasi merupakan proses yang mempengaruhpihamp jenis

tingkah laku, termasuk kemampuan-kemampuan yargjféieteknis. Tujuan dari

% Kamanto Sunartd®engantar Sosiolog{Jakarta; Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, 1993), him. 27.
%9 Soerjono Soekant@p.Cit, him. 442.
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sosialisasi ini adalah agar dapat diterima secasals atau didalam suatu
kelompok. Sosialisasi yang dilakukan dapat dibaghajdi dua, yaitu sosialisasi
primer dan sosialisasi sekunder. Sosialisasi profilakukan sejan anak lahir oleh
lingkungan sosial yang pertama kali dikenalnya,tuydieluarga. Sedangkan
sosialisasi sekunder merupakan tahap lanjutan siasialisasi primer, yaitu
kelompok dalam masyarakat.

Sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan menpkkan yang cukup
signifikan dalam terjadinya sosialisasi, biasa hlisesebagai agen sosialisasi.
Lingkungan-lingkungan yang dimaksud adalah keluayg#u orangtua maupun
saudara, kelompok sepermainan, dan yang teraklomkek pendidik (sekolah).
Ketiganya harus bersinergi dalam mentransfer nilai- yang dibutuhkan untuk

dapat hidup dalam masyarakat.

Bagan IV.1.
Faktor yang Mempengar uhi Pembentukan Karakter

Stakeholder PAUD
e h PAUD Wijaya Kusuma
Lembaga
Keluarg:
- J
( 2\
Lembaga
Masyarake
Lembaga Proses Pembentukan Karak
Pendidikal roses Pembentukan Karakter
& J

Sumber: Hasil Analisis Penelitian, 2011
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1. Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikamalk. Keluarga
adalah unit terkecil dari masyarakat yang biasaesdiri atas kepala keluarga dan
beberapa orang yang terkumpul dan tinggal disuapat dibawah suatu atap
dalam keadaan saling ketergantungan. Terutama gaala usia dini, keluarga
memegang peranan penting dalam sosialisasi tahalpkawena anak sepenuhnya
berada dalam lingkungan keluarga. Dalam keadaamaiprdingkungan yang
pertama berhubungan dengan anak adalah orangtaajuseya kakak ataupun
keluarga lain.

Lembaga keluarga merupakan tempat pembentukakt&aranak yang
utama, terlebih pada masa-masa awal pertumbuhaekaesebagai manusia.
Dalam hal ini keluarga memiliki investasi afeksngaidak dapat tergantikan oleh
lembaga lain di luar keluarga. Sedekat apapun rgdouremosional antara
pendidik dan siswa (di Sekolah) tidak akan samayaerkedekatan anak dengan
orangtua yang menjadi modal dasar pertumbuhan emaoskedewasaan mereka.
Karena didalam keluarga, sosialisasi diterapkas @@sar kasih sayang.

Selain fungsinya sebagai lembaga sosialisasipartzagi anak, keluarga
juga menjadi tempat anak-anak menerima pendidikidai. riKeluarga telah
menanamkan nilai-nilai kepada anak secara disengaj#pun tidak disengaja.
Misalnya, orangtualah yang mengajarkan anak cait@meédengan menggunakan
tangan sendiri. Atau orangtua mengajarkan anakkumgnghormati orang yang

lebih tua dengan memberikan salam. Orangtua menjadiel peran bagi anak.
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Mereka banyak belajar dari cara bertindak dan kermprangtuanya. Oleh
karenanya, orangtualah yang menjadi tempat perpemédoentukan karakter anak.

Walaupun dalam kehidupan sehari-hari, terkadangndauatu keluarga
pengasuhan anak tidak hanya melibatkan ayah-ibtapyguga anggota keluarga
lain yang memiliki peran dan turut membantu mengatan mendidik anak. Jika
pengasuhan yang dilakukan orangtua dan anggotargellain tidak selaras maka
tentunya akan membuat anak bingung dan menjadilamadaebih repot lagi jika
pola pengasuhan bertentangan antara satu denggnlajanya. Muktir Amini,
seperti yang dikutip oleh Tuhana Taufig, mengemakakahwa “keberhasilan
mengasuh dan mendidik anak agar berkarakter sydes@s diperhatikan adanya
berbagai faktor penentu: keterlibatan ayah-ibu alaggota keluarga lain, seperti
kakek-nenek, sekolah, masyarakat, dan pemerifitabari pendapat tersebut
dapat kita lihat bahwa ayah dan ibu memiliki perang penting.

Dalam komunitas RW 08 dimana mayoritas termasukalked kelas
ekonomi menengah ke bawah, orangtua masih memitikran dalam
mensosialisasikan nilai-nilai. Anak diajarkan untukkan dengan menggunakan
tangan kanan misalnya. Hal ini sudah dimulai sejalik lahir. Dengan mereka
melihat orangtua sebageile modelmencontohkan untuk menggunakan tangan
kanan ketika makan. Sosialisasi ini berlanjut ket#ak sudah bisa memegang
benda sampai dengan ketika anak sudah bisa makaliris®imulai dengan

mencontohkan kemudian diiringi mengajarkan meldtaia-kata dan selalu

“° Tuhana TaufigQp.Cit, him. 173.
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mengingatkan ketika anak lupa sampai anak terliag&k menerapkan nilai-nilai
yang diajarkan.

Pada keluarga kelas ekonomi menengah ke bawalegrpbdngan afektif
anak tidak menjadi prioritas orangtua dalam mengiéwin perkembangannya.
Orangtua lebih fokus terhadap bagaimana dapat mdm&abutuhan sehari-hari,
atau dengan kata lain orangtua lebih disibukkamgaerkegiatan mencari nafkah
daripada memperhatikan pembelajaran karakter tephashak. Hanya dengan
dapat mencukupi kebutuhan sandang, pangan, dam gz anak orangtua
sudah bersyukur. Pengawasan terhadap anak purabeg@perlunya. Gunadi,
dalam Tuhana Taufig, menjelaskan bahwa:

Ada tiga peran utama yang diemban oleh ayah dan dblam upaya
mengembangkan karakter anak, yaitu: (1) ayah-ibkelajiban menciptakan
suasana yang hangat dan tentram; (2) ayah-ibu digggautan yang positif bagi
anak sebab anak belajar dari apa yang dilihatnylearbdari yang didengarnya;
dan yang terakhir adalah (3) mendidik anak, artimgmgajarkan karakter yang
baik dan mendisiplinkan anak agar anak berperitsawai dengan apa yang telah
diajarkanny4.

Oleh karena itu ayah dan ibu harus bekerja sam#&umeénciptakan iklim
positif untuk mengembangkan karakter anak. Iklinsifpioini akan tercipta jika
ada hubungan yang baik antara ayah dan ibu, settlikatan aktif mereka
dalam mengasuh dan mendidik anak. Semua itu dikatuloleh anak sejak
mereka lahir sampai dengan mereka mengenal dunidilaar keluarganya.

Ketika mereka sudah bisa keluar rumah dan mendamgdungan lain
diluar rumahnya maka anak-anak memasuki tahap méxkegan selanjutnya.
Lingkungan atau teman bermain akan menambah pdngau terhadap

perkembangan karakter anak.

“! Tuhana Taufiglbid., him. 174.
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2. Kelompok Sepermainan (Peer Group)

Kelompok sepermainan atau teman sebaya adalahasa&kyang tingkat
usia atau kematangannya kurang lebih sama. Santmoekjelaskan, “dari
kelompok teman sebaya, anak-anak menerima ump#éntbeatang kemampuan-
kemampuan mereka dan belajar tentang dunia dikelaarga mereka®® Anak-
anak mulai mengenal teman sebaya ketika sudah Hapargian keluar dari
rumah. Awalnya teman sebaya memiliki fungsi rekreasamun dalam
kenyataannya, dapat pula memberikan pengaruh dalases sosialisasi setelah
keluarga. Memang pengaruh teman sebaya pada aakkidak sebesar pada usia
remaja.

Pada usia dini, fungsi teman sebaya lebih kepad@er informasi dan
perbandingan di luar keluarga. Mereka belajar aM&r dengan sesama.
Disamping itu juga mereka mempelajari bagian laitudr diri dan keluarganya,
bahwa terdapat dunia lain diluar rumahnya. Tentaegikap kepada oranglain
yang berusia sama dengannya, dengan sendiriny&an@embandingkan dirinya
sendiri terhadap teman sebayanya. Dari situ marekapelajari nilai-nilai yang
harus diambil dalam dunia sosial diluar lingkungetuarga.

Soerjono Soekanto menjelaskan bahwa “sosialisasupakan kegiatan
yang bertujuan agar pihak yang didik atau diajakndk@ian mematuhi kaidah-
kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dan dianut alessyarakat*® Sosialisasi atau
yang selanjutnya dikatakan sebagai proses pemislajbisa terjadi karena

adanya interaksi. Jika proses ini berhasil mak& ahkan berkembang menjadi

* John W Santrock,Op.Cit., him. 271.
43 Soerjono Soekant@p.Cit, him. 442.
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lebih percaya diri dan mudah bergaul, namun jikgaganak akan cenderung
menjadi pendiam dan pemalu, serta kurang percaiya di

Sosialisasi yang terjadi di lingkungan teman bénnbarupa pembelajaran
nilai-nilai keadilan. Karena pada tahap ini, anakifteraksi dengan orang-orang
yang kedudukannya sama dengan dirinya. Misalnyak amelajar tentang
kebersamaan dengan temannya. Ketika anak mem#iguadu dan ia ingin
bermain dengan yang lainnya maka anak akan belasgabagi apa yang
dimilikinya, seperti berbagi mainan, makanan, ateugal-hal lain. Contoh
lainnya ketika ada anak yang bermain curang malkek d@in akan menegur
dengan bahasa mereka yang mudah dimenegerti clamagaya.

Besarnya pengaruh teman sebaya akan bertamb#&ia keiik memasuki
lembaga pendidikan baik formal maupun informal. déf&r lembaga pendidikan
pada umumnya mengelompokan peserta didik berdasadianya. Seperti yang
kita ketahui bahwa usia yang berbeda juga memnkikakteristik yang berbeda
pada anak. Kebutuhan mereka juga berbeda berdasadia. Maka dari itu
sekolah memiliki peran selanjutnya dalam membarguakter anak.

3. Kelompok Pendidik (Sekolah)

Lembaga pendidikan formal mengajarkan seseorarigkumembaca,
menulis, dan berhitung. Aspek lain yang juga dipelaadalah aturan-aturan
mengenai kemandiriamn@dependende prestasidchievement universalisme, dan
kekhasandpecificity. Di lingkungan rumah seorang anak mengharapkatuba
dari orang tuanya dalam melaksanakan berbagai jpakertetapi di sekolah,

sebagian besar tugas sekolah harus dilakukan sdedgan penuh rasa tanggung
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jawab. Disinilah guru memiliki peran penting dalaperkembangan anak,
terutama pada anak usia dini. Guru adalah pendidik pengajar pada lembaga
pendidikan.

Anak pada usia dini ada pada tahap meniru. Sehimggnjadi penting
untuk menghadirkan sosok-sosok teladan yang daeafachi panutan bagi anak-
anak ini. Guru memiliki kewajiban untuk memberikaontoh-contoh nyata
kepada anak-anak dalam menjelaskan dan menyampagiani-materi pelajaran,
termasuk pembelajaran karakter. Misalnya saat gmenjelaskan tentang
kesopanan, maka guru haru memeragakan bagaimarzen $@pika bertemu
dengan kakek atau nenek. Selain memeragakan saaerangkan, dalam
keseharian pun guru harus mencontohkan bagaimana kapan saat berbicara
didepan kelas, atau saat bertemu dengan orangttd. rKarena anak usia dini
memperhatikan apa yang ada disekitarnya kemudianirungang dilakukan oleh

orang-orang dewasa yang mereka percaya.

Pada hakikatnya sekolah memiliki peran dalam pebengan kognitif
anak. Namun ternyata dapat kita lihat bersama baklkalah bukan hanya tempat
anak belajar membaca, menulis, berhitung, maupuo-ilmu yang tercetak di
buku. Tapi bermain dan juga mempelajari hal-halgyatiak ada di buku, seperti
nilai-nilai yang berguna bagi kehidupan bermasyatralga didapat disana.

Sekolah memiliki peran bagi pembelajaran karakéerak melalui
kurikulum dan juga guru-guru yang ada serta oraawgada lain yang bertanggung
jawab atas penyelenggaraan pendidikan. Terutamaabal usia dini, peran guru

sangat penting. Guru dianggap sebagai orangtuaydaig harus mereka hormati.
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Mereka merasa segan terhadap keberadaannya. Olehnakga guru yang
berkualitas tentunya sangat menentukan keberhgsdarbelajaran karakter bagi
anak, terutama usia dini.
B. Peran PAUD Wijaya Kusuma Membentuk Karakter Siswa

PAUD Wijaya Kusuma adalah lembaga pendidikan yaargifat informal
yang bisa disamakan dengan sekolah pada umumnggatdaja peserta didiknya
berusia dini yaitu 2-6 tahun. Seperti layaknya s#koPAUD Wijaya Kusuma
memiliki elemen-elemen penting pendukung kegiatalajar mengajar, seperti
tanaga pengajar, sarana dan prasarana serta legjem-lainnya.

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang dirancatuk Wegiatan belajar
peserta didik dengan dibawah pengawasan guru. Nuorannyebutkan bahwa
dalam pendidikan anak usia dini, guru diindetifikaa sebagai:

(1) Orang yang memiliki karisma atau wibawa sehanggerlu ditiru dan
diteladani, (2) Orang dewasa yang secara sadaanggting jawab dalam
mendidik, mengajar dan membimbing anak, (3) Orarangy memiliki

kemampuan merancang program pembelajaran serta umamgnata dan
mengeéLola kelas, dan (4) Suatu jabatan atau prgéesj memerlukan keahlian
khusus™.

Guru berperan sebagai figur sentral dalam pendidikéeberadaannya
adalah sebagai orang yang bertanggung jawab datese belajar mengajar,
memiliki ruang untuk dikondisikan dan diarahkanityauang kelas tempatnya
dan peserta didik berinteraksi. Peran guru dalandigé&an anak usia dini dalam
pembelajaran karakter cukup signifikan. Sepertidapat Catron dan Allen,
sebagaimana dikutip Nurani, “bahwa peran guru amsik dini lebih sebagai

mentor atau fasilitator, dan bukan pentransfer ilmengetahuan semata, karena

4 yuliani Nurani SujionoQp.Cit, him. 10.
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iimu tidak dapat ditransfer dari guru kepada anakp& keaktifan anak itu
sendiri.*® Guru memberikan teladan tentang sikap-sikap yaagishdimiliki
siswa yang penting bagi kehidupannya kelak. Pdéndidak usia dini adalah
professional yang bertugas merencanakan, melaksanatoses pembelajaran,
dan menilai hasil pembelajaran, serta melakukanbpabingan, pengasuhan dan
perlindungan anak didik.

Guru memiliki otoritas khusus di dalam kelas untolengelolanya.
Otoritas ini yang menjadi penentu arah pembelaj&aakter bagi anak. Jika
otoritas digunakan sebaik-baiknya untuk bertinda&ksimal dalam membuat
tindakan yang kondusif bagi perkembangan kecerdasanjuga kedewasaan
anak, maka peran guru berjalan dengan maksimaluNgika yang terjadi adalah
sebaliknya, yaitu terjadi penyalahgunaan otoritzska akan terjadi tindakan yang
tidak kondusif bagai perkembangan peserta didik,jdga dapat mencoreng citra
guru.

Pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi, Separig dikutip
Dharma Kesuma, adalah “sebuah usaha untuk mendithk-anak agar dapat
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkamtalam kehidupan
sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan ikasir yang positif.*°
Dengan kata lain membekali anak agar lebih siapndatang untuk menghadapi

masa depannya. Hal ini juga yang mendasari PAUDaydijKusuma untuk

memasukan pembelajaran karakter ke dalam salahpsagwamnya. Misalnya

“Syuliani Nurani Sujiono/bid., hal. 13.
“® Dharma Kesuma, dklRendidikan Karakter; Kajian Teori dan Praktik dil@ah, (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 5.
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dengan memasukkan pembelajaran karakter ini malafita-cerita atau dongeng.
Juga disisipkan pada kegiatan-kegiatan diluar kedgerti study tour dan manasik
haji.

Dalam dongeng “si kancil” misalnya, siswa diajarkemuk jujur dan tidak
licik. Atau saat study tour dan manasik haji, sigifatih agar untuk mandiri dan
juga mengajarkan nilai-nilai kebersamaan terhad@sarma teman. Saat
mengajarkan nilai-nilai ini guru harus masuk daldomia anak, menggunakan
bahasa yang mudah mereka mengerti serta penyamyzaigrbaik. Bahasa yang
sederhana dan gaya yang menarik dapat membuatlemakcepat memahami
nilai-nilai yang diajarkan.

Horace Mann seorang bapak pendidikan, dalam LairmuBérok,
mengatakan bahwa." the highest and noblest office of education jrestéo our
moral nature. The common school should teach vitietore knowledge, for
knowledge without virtue poses its own dangéfsSehingga sekolah bukan
hanya memiliki tugas untuk mengajarkan dan menitkgka kemampuan anak
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, tagajmembentuk karakter
anak untuk bertanggung jawab serta dapat meng&ettiitusan yang bijak untuk
kehidupannya. Dilihat dari kalimat terakhir Horabann bahwa pengetahuan
tanpa kebaikan akan mendatangkan bahaya bagi pieryli

Doni Koesuma menyatakan bahwasannya “pendidikeakiexr di sekolah
mengacu pada proses penanaman nilai, berupa pemaipamahaman, tata cara

merawat dan menghidupi nilai-nilai itu, serta bagmia seorang siswa memiliki

47 Laim Elmubarok, Op.Cit, him. 106.
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kesempatan untuk dapat melatihkan nilai-nilai teusesecara nyatd® Begitu
pula yang terjadi di PAUD Wijaya Kusuma. Siswa dikan untuk mengenal
nilai-nilai yang sebelumnya belum mereka kenalrdjtungan sebelumnya, yaitu
lingkungan keluarga. Lingkungan pendidikan sekatadnjadi lahan yang subur
bagi perkembangan karakter peserta didik. Dengaa klain sekolah dapat
disebut sebagai laboratorium bagi penanaman nikikehidupan kepada peserta
didik.

Hal yang terjadi di PAUD Wijaya Kusuma adalah petafaran karakter
dilakukan melalui kurikulum dan tidak. Dapat dikeia bahwa pembelajaran
karakter dapat terjadi didalam maupun diluar kelBembelajaran karakter
termasuk kedalam lingkup perkembangan sosio emalsiamak, seperti yang
terdapat pada peraturan Kementerian PendidikanoNasimengenai standar
pelaksanaan PAUD pada bagian standar tingkat paiaaperkembangan anak.
Pembagian standar pencapaian perkembangan sosioeai@nak usia dini bisa

dilihat pada table 1V.1.

Santrock menyatakan, “proses sosioemosiatigemotional processes
meliputi perubahan pada relasi individu dengan glean, perubahan pada emosi,
dan perubahan pada kepribadidh.Pada dasarnya semua orang mengalami
proses ini. Dan sesuai dengan program PPAUD yanyiaggkan anak usia dini

agar lebih siap untuk memasuki jenjang berikutr§@k6lah Dasar), maka selain

“8 Doni KoesoemaRendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zam@lobal, (Jakarta; PT
Grasindo, 2007hIim.193.
* John W SantrockQp.Cit.,him. 21.
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perkembangan biologis dan kognitif, perkembangarsioemosional juga
diperhatikan.
Tabe V.1
Pembagian Perkembangan Sosioemosional Menurut Usia
2 - <4 tahun 4 < 6 tahun
2 — < 3tahun 3 -<4tahun 4 - <5 tahun <66-tahun
1. Mulai bisa 1. Mulai bisa 1. Menunjukkan sikap 1. Bersikap kooperati
mengungkapkan melakukan buang air| mandiri dalam dengan teman

ketika ingin buang air
kecil dan buang air
besar

2. Mulai memahami
hak orang lain (harus
antri menunggu
giliran)

3. Mulai menunjukkan
sikap berbagi,
membantu, bekerja
sama

4. Menyatakan
perasaan terhadap
anak lain (suka
dengan teman kareng
baik hati, tidak suka
karena nakal, dsb)
5. Berbagi peran
dalam suatu
permainan (menjadi
dokter, perawat,
pasien, penjaga toko
atau pembeli)

kecil tanpa bantuan
2. Bersabar
menunggu giliran

3. Mulai
menunjukkan sikap
toleran sehingga dap
bekerja sama dalam
kelompok

4. Mulai menghargai
orang lain

5. Bereaksi terhadap
hal-hal yang dianggay
tidak benar (marah

apabila diganggu atau suatu permainan

diperlakukan berbeda
6. Mulai
menunjukkan ekspres
menyesal ketika
melakukan kesalahan

memilih kegiatan.
2. Mau berbagi,
menolong, dan
membantu teman
3. Menunjukkan
atantusiasme dalam
melakukan permainan
konpetitif secara
positif

4. Mengendalikan
perasaan

b 5. Menaati peraturan
yang berlaku dalam

) 6. Menunjukkan rasa
percaya diri

i 7. Menjaga diri
sendiri dan
lingkungannya
8. Menghargai orang
lain

2. Menunjukkan sikap
toleran

3. Mengekspresikan
emosi yang sesuai
dengan kondisi yang
ada (senang-sedih-
antusias dsb)

4. Mengenal tata
krama dan sopan
santun sesuai dengan
nilai sosial budaya
setempat

5. Memahami
peraturan dan disiplin
6. Menunjukkan rasa
empati

7. Memiliki sikap
gigih (tidak mudah
menyerah)

8. Bangga terhadap
hasil karya sendiri

9. Menghargai
keunggulan orang lair]

Sumber: Pedoman PAUD K emendiknas, 2009

Pembelajaran karakter menjadi salah satu perha@@AUD Wijaya

Kusuma. Karena usia dini merupakan usia pentingkuntenanamkan nilai-nilai

baik bagi

anak yang kelak akan digunakan pada masa kehidupan

selanjutnya. Keseriusan ini diperjelas dengan nmasukpembelajaran karakter

kedalam rencana kegiatan pembelajaran.
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Dua orang guru yang setiap harinya hadir di PAUDayd Kusuma
adalah agen penting dalam pembelajaran karaktearieka yang setiap harinya
bertanggung jawab terhadap proses belajar mengggarg berlangsung.
Pengawasan yang dilakukan oleh guru ini juga memogkercapainya tujuan
pembelajaran karakter, yaitu untuk membentuk karajing sehat dan kuat bagi
peserta didik.

Pembelajaran karakter di PAUD Wijaya Kusuma meteleberapa tahap
seperti yang digambarkan pada bagan IV.1. Tahapamatl dari input. Input
yang dimaksud adalah nilai-nilai yang akan ditrandtepada peserta didik,
seperti misalnya nilai kesopanan, nilai religiusjtdan nilai lainnya, termasuk
juga yang terdapat dalam target perkembangan sosigional yang dikeluarkan

oleh Kemendiknas unit Pendidikan Anak Usia Diniesépada tabel IV.1.

Bagan IV.2.
Tahap Pembelajaran Karakter di PAUD Wijaya Kusuma

Proses sperilaku
siswa yang
berkarakter

* nilai-nilai
starget yangterdapat epembelajaran

padapedompan :
pelaksanaan PAUD dikelas maupun

diluar kelas

Input Output

Sumber: Hasil Temuan Penelitian, 2011

Selanjutnya adalah proses pengolahan input melagiatan belajar
mengajar. Pembelajaran dilakukan melalui berbagacam cara, diantaranya

seperti dengan menyisipkan melalui interaksi diljgn belajar antara guru
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dengan siswa. Selain itu juga dapat menyampaikaarn@embelajaran karakter
ini melalui pembelajaran nilai yang diterapkan saewa belajar di kelas.
Biasanya PAUD Wijaya Kusuma juga memiliki programingguan yaitu
pembacaan dongeng oleh ketua PAUD, lbu Suparnial@nd cerita tersebut
biasanya disisipkan teladan-teladan yang diharapkenjadi bagian dalam diri
siswa. Penjelasan pada akhir cerita juga diteraglgar siswa semakin paham
dengan alur cerita serta nilai-nilai yang bisa rkargetik dari cerita-cerita
tersebut.

Tahap terakhir adalah output, atau hasil akhir gambelajaran karakter.
Seperti yang sudah dibahas sebelumnya bahwa kassisieorang dapat tercermin
dari perangainya atau tingkah lakunya. Begitupumgda siswa PAUD Wijaya
Kusuma. Dalam keseharian pun sudah terlihat hasil gembelajaran karakter
ini. Seperti mereka menjadi terbiasa untuk berdws smemulai suatu kegiatan.
Juga saling mengingatkan dengan temannya ketika yadey melakukan
kesalahan.

1. Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan rutin siswa setiap harinya adalah bagian pembelajaran
karakter. Hari efektif mereka belajar adalah sesampai dengan jum’at, sama
dengan sekolah di Jakarta pada umumnya. Kegiatag yeereka lakukan pun
tidak jauh berbeda setiap harinya. Senin sampagatetkamis mereka belajar
seperti biasa, kelompok 4-5 tahun dan 5-6 tahuajdremembaca, menulis, dan
berhitung. Sedangkan usia 2-3 tahun dan 3-4 tablajap mengenal angka, huruf

dan warna. Pada hari kamis, jika ketua PAUD Wijdwsuma, lbu Suparni
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datang, maka pelajaran yang seperti biasa akamtdigegenjadi berdongeng.
Berbeda lagi dengan hari jum’at dimana mereka hapgweolahraga. Setiap
harinya kegiatan mereka diawali dengan berdoa danybnyi sambil menari
untuk melatih kemampuan psikomotorik anak dan jmg#atih anak untuk dapat
bekerja sama dengan temannya.

Kegiatan siswa di PAUD Wijaya Kusuma dimulai dasat mereka
memasuki ruangan, jika sudah ada guru yang dataka iyang pertama mereka
lakukan adalah menghampiri ibu guru lalu memberigalam. Dari hal ini kita
dapat terlihat bahwa anak-anak sedang belajar kdaopanan. Yaitu mereka

membiasakan diri untuk menghormati orang yang leb#) dalam hal ini guru

mereka.
Gambar 1V.1.
Siswa PAUD Wijaya Kusuma yang Baru Datang dan Masih Ditemani
Orangtua

Sumber: Dokumentas Penulis, 2011

Lalu dilajutkan dengan berbaris didepan kelas kinterdoa dan

menyiapkan diri mereka agar bisa mengikuti pelajatangan baik. Berdoa juga
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dimaksudkan agar siswa percaya akan adanya Tubdepds dari apa agama
mereka, karena PAUD Wijaya Kusuma tidak berlandasiatu agama. Dengan
begitu diharapkan perilaku mereka akan sesuai teagaan-ajaran agama yang
mereka anut masing-masing.

Setelah berdoa, mereka membuat lingkaran lalu begiy untuk
membangkitkan semangat belajar mereka. Lalu meregkeri permainan
sederhana yang melatih konsentrasi serta ketanggayeseka, termasuk juga
kerjasama dengan temannya. Melalui permainan jugeeka dilatih kepekaan
terhadap teman lainnya. Serta bertanggung jawdiadep apa yang mereka
lakukan, melakui hukuman-hukuman yang dikenakamitgpenereka melanggarp

peraturan permainan.

Gambar 1V.2.
Siswa-Siswa yang Sedang Berbaris Sebelum Berolahraga

Sumber: Dokumentas Penulis, 2011
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Selanjutnya adalah kegiatan belajar, anak-anak gdibedalam 2
kelompok besar, lalu mereka belajar sesuai dengaanya. Materi untuk
pembelajaran karakter sering kali disampaikan mkelakrita-cerita teladan,
misalnya cerita tokoh pahlawan, atau tokoh politkau bisa juga melalui
dongeng. Biasanya mereka begitu antusias untuk engadkan cerita atau

dongeng ini.

2. Mendongeng

Guru yang biasa membawakan cerita-cerita atauetmngi adalah Ibu
Suparni. Saat kelas mendongeng dimulai, anak-arddih | tenang untuk
mendengarkan cerita yang dibawakan. Misalnya cégitteang Malin Kundang.
Kelas begitu tenang ketika cerita dibawakan olefu.gBara siswa mendengarkan
dengan seksama. Guru pun membawakan cerita derggarh psemangat dan
begitu ekspresif. Saat menggambarkan Malin yangatsukdaya pun guru
memeragakan sikap sombong Malin yang tidak mengakmiya. Diakhir cerita,
guru memberikan kesimpulan tentang cerita tersdibemgkapi dengan apa saja
yang boleh dan tidak boleh dicontoh. Cerita ini aksudkan untuk mengajarkan
kesopanan terhadap orangtua, serta kejujuran. &pkan siswa akan takut
berbohong dan melawan orangtua, karena sudah nadngdiahwa perkataan
orangtua tidak seharusnya diabaikan.

Setelah pembelajaran usai pun mereka harus besdteah itu kembali
menghampiri guru untuk bersalaman. Pada saat baraalitu diselingi dengan

pesan-pesan dari guru tentang apa saja yang raans tilakukan siswanya ketika
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sudah sampai dirumah. Disini juga masih terdapatmp@esan yang berisikan
nilai kesopanan, seperti misalnya salam kepadagtwrandan lain sebagainya.

Dalam kajian Pusat Pengkajian Pedagogik Universiendidikan
Indonesia (P3 UPI), seperti yang dikutip Doni Kesayninilai yang perlu
diperkuat untuk pembangunan bangsa saat ini adajah kerja keras dan
ikhlas.”® Jujur jika diartikan mengakui, berkata atau merkbersuatu informasi
yang sesuai kenyataan dan kebenaran. Dengan kaorraembawa bangsa kita
keluar dari lingkaran korupsi, kolusi dan nepotiside PAUD Wijaya Kusuma,
anak dilatih jujur ketika mengerjakan tugas. Tudwsus dikerjakan secara
individu untuk menghindari kebiasaan mencontek ppéserta didik. Mereka
yang tidak mengerjakan sendiri dan kemudian ketaalken mendapatkan sanksi
dari teman-teman seperti mendapat cibiran. Saatlaltu peran guru untuk
menengahi kemudian mengingatkan kembali agar sisveagerjakan tugas
semampunya.

Selanjutnya adalah kerja keras. Kerja keras memupaktilah untuk
menggambarkan upaya seseorang untuk menuntaskesnyagdengan maksimal.
Seperti yang kita ketahui bersama bahwa yang igrgth masyarakat kita adalah
mengerjakan sesuatu dengan segera tanpa mempergkaipa kualitasnya.
Disinilah maksud dari penanaman nilai kerja kefagar tugas dikerjakan dengan
tuntas dan kualitas yang maksimal. Namun tidak &aomgrhenti sampai tugas
tersebut tuntas, harus dilanjuti dengan tugas-tsgémjutnya. Sekiranya hal ini

sangat dibutuhkan oleh bangsa kita.

** Dharma Kesuma, dkiQp.Cit, him. 16-21
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Gambar 1V.3.
Siswa-Siswi Usia 5-6 Tahun yang Sedang Belajar

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2011

Dan yang terakhir adalah, ikhlas. Ketika seseona@jgkukan sesuatu
dengan ikhlas, maka hasilnya akan lebih bermutnafaman nilai ikhlas melalui
guru yang mengingatkan siswanya untuk saling metaobamsalnya dalam
meminjamkan alat tulis. Dengan saling membantu nmkeeka akan mendapat
balasan dari Allah/Tuhan YME.

Ketiga nilai tersebut juga bisa diperoleh dari teederita pahlawan,
dongeng, maupun fabel atau cerita-cerita binat®ayi cerita pahlawan dapat
mengajarkan kepada peserta didik akan keikhlasgnaogan mereka melawan
penjajah. Begitupun dengan dong yang dapat mehgajatetang kerja keras
seorang putrid untuk bertahan hidup seperti dor@ewlerella. Dari fabel atau
cerita binatang, misalnya cerita kancil yang sukanecari dan berbohong
kemudian mendapatkan kesulitan di kemudian harigajankan kepada siswa

agar selalu bersikap jujur, agar hidupnya tidak seberti kancil.
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3. Budaya PAUD Wijaya Kusuma (Sehat, Ceria, Cerdas)

Program PPAUD bentukan pemerintah ini juga memilikisi dalam
pengembangan karakter anak. Seperti yang dapalilkitapada gambar, yang
merupakan logo PAUD. Yaitu membentuk anak yang tsefeadas, ceria serta
berakhlak mulia. Slogan tersebut terkesan sederlremaun jika dicermati
maknanya cukup penting. Sehat, cerdas, ceria, Bertkhlak mulia merupakan

modal awal anak untuk dapat memiliki karakter ysmgguh.

Gambar V.4,
Logo PAUD

Sumber: Diperoleh dari Data PAUD Wijaya Kusuma, 2009

Pendidikan karakter untuk usia dini dapat dilakuk®elalu cara-cara yang
menyenangkan. Misalnya melalui tepuk PAUD yang beyb “Tepuk PAUD;
aku-anak paud-takwa-sehat-cerdas-ceria-yey”. Disadau tidak setiap harinya
tepuk ini dimainkan oleh peserta didik yang kemndakan menyatu dalam
dirinya, dimana sebelumnya ia sudah merasa sebagan dari “anak PAUD".
Melalui tepuk ini dan logo ini ingin disampaikan hvea dibalik misi

diselenggarakannya Program PPAUD adalah membemak asia dini yang
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takwa, sehat, cerdas, ceria sehingga mampu menghédgkat kehidupan

selanjutnya.
Dari hal-hal diatas dapat kita lihat bahwa penjbeda

terjadi di PAUD Wijaya Kusuma bukan hanya berlamgsume

karakter yang

lalui kurikulum

atau pedoman kegiatan pembelajaran, tapi jugadletas kebutuhan yang dirasa

dan dihadapi ketika itu. Dengan kata lain bahwaopeh kegiatan pembelajaran

bukanlah satu-satunya hal yang harus dipegang tegtik mencapai tujuan

pembelajaran PAUD Wijaya Kusuma.

Dapat dikatakan bahwa PAUD Wijaya Kusuma memildgran yang

cukup signifikan dalam pembelajaran karakter siskeglepas dari kelemahannya

yang tidak menyusun rencana pembelajaran karakisara sistematis, PAUD

Wijaya Kusuma turut memiliki andil dalam proses pemtuk karakter peserta

didik. Proses pembelajaran tersebut dapat kitd [zdda bagan 1V.3.

Bagan IV.3.
Skema Peran PAUD

Pembelajaran
e Teladan melalui

dongeng Nilai-nilai

karakter yang
ditanamkan

PAUD

Wijaya Kusuma * Kerja keras
* Rajin
Ulet

Sopan santun

Budaya Sekolah
*Sehat Jujur

*Ceria Bersih

Proses terus
menerus

pembentukan
karakter sejak

usia dini

¢ Cerdas e Kuat

Sumber: Hasil Analisis Penelitian, 2011
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Dari bagan tersebut, dapat kita lihat bahwa peapen karakter di
PAUD Wijaya Kusuma bukan hanya melalui kegiatarajaelmengajar, tapi juga
dari budaya sekolah yang turut serta dalam pemkeantldarakter siswa. Budaya
sehat diajarkan melalui kerjasama PAUD Wijaya Kusudengan Posyandu
dimana pada tanggal 25 setiap bulannya para sigvesilda berat serta tinggi
badannya untuk mengetahui perkembangan fisik. &ettl para siswa diberikan
bubur kacang hijau dimana sebelumnya mereka dikanusnencuci tangan
dengan baik dan benar sesuai dengan yang dicomtiaibéda guru.

Budaya ceria dilakukan melalui permainan-permaiyang dilakukan
setiap harinya sebelum memulai pelajaran. Merekan&ie dengan gembira
diharapkan dapat membuat suasana hati menjadi deik dapat menerima
pelajaran. Anak-anak memang masanya bermain. Ss#ap mereka bermain
dengan apa saja yang ada disekitarnya. Oleh sélhaPAUD Wijaya Kusuma
juga menyisipkan materi-materi pembelajaran melglermainan. Misalnya
dengan permainan “anjing dan kucing” dimana sisvegatkan untuk bekerja
sama membantu teman yang berperan sebagai kucngidak tertangkap oleh
teman yang berperan sebagai anjing. Selain denganam, budaya ceria juga
diterapkan melalui nyanyian. Sebelum memulai pedajapara siswa berbaris
kemudian bernyanyi. Mulai dari mars PAUD, lagu-lagnak kecil, sampai
dengan tepuk-tepuk yang dikreasikan oleh peng&eadangkan budaya cerdas
diterapkan melalui pembelajaran baca, tulis hituBglain itu juga guru yang

merangsang Siswa agar responsive, cepat tanggkp &da pertanyaan.
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Selain kegiatan belajar mengajar dan budaya dekgdag diterapkan
didalam kelas, pembelajaran karakter juga diberiketika ada kegiatan diluar
kelas, sepertiStudy Tourdan Manasik Haji. Seperti yang sudah dibahas
sebelumnya bahwa masa anak-anak adalah masanyaite®ehingga orang
dewasa yang bertugas dan bertanggung jawab dalamben&an pendidikan
kepada anak-anak harus dapat mengemasnya sesgandarakter usia peserta
didik.

3.1. Study Tour

Study Tourbiasa dilaksanakan ketika libur semester ganjitaPaswa
ditemani dengan orangtuanya bersama-sama mengunpljek wisata yang
diselingi dengan pemberian materi-materi pembealajaMisalnya saat libur
semester ganjil tahun lalu, para siswa berlibuokgk wisata taman Matahari,
Puncak. Disana mereka bermain sambil belajar. Mejigla mementaskan tarian-
tarian dan drama yang sudah disiapkan sebelumngmel@ara sebagaian
mementaskan drama, yang lain menonton dan kemuliiatup oleh guru dan
menjelaskan kembali tentang cerita drama terseéudf siilai-nilai yang bisa
diambil.

Study tour akan memupuk Kkecintaan siswa terhadap alam, serta
memunculkan keceriaan mereka sebagai anak-analag&etana yang kita
ketahui bersama bahwa anak-anak begitu menyukaatkegkegiatan di luar
kelas atau luar ruangan. Dengan menikreatdy toursiswa dapat belajar untuk
menjaga lingkungan, karena selalu diingatkan umhémbuang sampah pada

tempatnya.
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Mencintai dan menjaga kelestarian alam sekitarupditanamkan sejak
dini. Mengingat semakin seringnya bencana yan@dettarena manusia tidak
bisa menjaga lingkungannya. Misalnya banjir yanggealatang setiap kali masuk
musim penghujan. Salah satu cara mencegah banglataddengan tidak
membuang sampah disembarang tempat. Mengajarkeaa-siswi untuk menjaga
lingkungan dari banjir yaitu dengan memberikan obrdleh orang-orang dewasa
di sekitarnya agar membuang sampah pada tempaBsiain memberikan
contoh, siswa-siswi juga perlu sesering mungkinggitkan.

Study touryang dilaksanakan oleh PAUD Wijaya Kusuma memiliki
maksud dan tujuan selain untuk bersenang-senang ldaran, juga untuk
menanamkan kebaikan kepada siswa-siswi. Dengarahétingsung keindahan
alam, siswa-siswi belajar untuk bersyukur kepad&ahuYME atas nikmat-
nikmat yang diberikan. Saat melakukan kegiatan srgywa-siswi tidak merasa
bahwa mereka sedang belajar, mereka hanya membayarkgriangan yang
mereka dapatkan. Oleh sebab itu, guru memilih saat-ini untuk menanamkan
pembelajarana karakter untuk peserta didiknya.

3.2. Manasik Haji

Sama dengan pendidikan pra sekolah lainnya. PAUByYA/Kusuma juga
melaksanakan manasik ketika musim haji tiba. Derlgagsung mempraktekkan
cara-cara berhaji secara sederhana diharapkan sisnjadi lebih memahami apa
yang dilakukan saat berhaji dan apa tujuan dahdjeDengan begitu keyakinan
mereka terhadap Tuhan akan menguat. Walaupun PAURy&V Kusuma

bukanlah lembaga pendidikan yang berlandaskan sagdma, namun karena
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mayoritas agama siswa adalah islam, maka manasg8uknkedalam agenda
tahunan PAUD Wijaya Kusuma.

Manasik haji perlu dilakukan untuk menumbuhkan akétyan mereka
terhadap salah satu rukun islam. Seperti yangkktahui bersama bahwa agama
islam merupakan agama mayoritas di Negara IndanBsgitupun halnya dengan
siswa-siswi PAUD Wijaya Kusuma, mayoritas agamangdalah Islam.
Mengajarkan agama, atau nilai-nilai kebaikan yamp @i agama menjadi
keharusan untuk anak usia dini. Namun, karena PAWaya Kusuma
merupakan PAUD umum yang peserta didiknya terdanii dberbagai macam
agama maka tidak setiap peringatan hari besapsafjama juga dirayakan oleh
mereka.

Untuk siswa-siswi yang beragama bukan islam, met@lak diajarkan
untuk mengikuti kegiatan manasik haji, melainkanragka diajarkan untuk
menghormati mereka yang agamanya berbeda. Begithplnya jika ada hari
besar agama lain, maka siswa-siswi yang berbedmayga diajarkan untuk
menghargai dan menghormati perbedaan tersebut, i yalemgan tidak
mengganggu teman yang sedang beribadah tersebut.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PAUD Wijayaskma dalam
rangka pembelajaran karakter atau menanamkan nildgi-positif yang dapat
membentuk karakter mereka nantinya dapat mamb@wa-siswi PAUD untuk
lebih mudah memahami isi dari pembelajaran karatdesebut. Pembelajaran
karakter dilaksanakan dengan menyesuaikan dengeakt&a anak usia dini.

Karakter-karakter yang ditanamkan tersebut merupakadal awal bagi anak
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usia dini untuk memasuki jenjang yang lebih luahifgga anak lebih siap untuk

menghadapi dunia baru yang akan mereka lewati.
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BAB V

PENUTUP

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasdm lgpb sebelumnya,
maka pada bab ini penulis menarik kesimpulan daansdari penyelenggaraan
PAUD untuk mendukung program-program PAUD WijayasHima, khususnya

dalam upaya pembentukan karakter peserta didik.

A. Kesmpulan

Dari penjelasan yang telah ada mengenai kondisi PAjaya Kusuma
yang berada di tengah-tengah komunitas RW 08 Kelya Wetan, Ciracas,
Jakarta Timur ini dapat diambil kesimpulan bahwaupbahan struktur sosial yang
terjadi di wilayah RW 08 Kelapa Dua Wetan denganyb&nya pendatang yang
masuk membawa pengaruh. Termasuk menjadikan gatanpasyarakat semakin
maju sebagai salah satu ciri dari masyarakat yadarg) bergerak menuju
modern.

Keaktifan masyarakat dalam organisasi merupakamhsaatu ciri
masyarakat aktif. Komunitas RW 08 yang memang Spaaenuju modern pun
mengalami hal tersebut. Keaktifan masyarakat hditiskung oleh pengetahuan
yang mendukung, tujuan yang jelas dan disadari pé&h actor, serta kekuasaan
yang memfasilitasi. Ketiga syarat tersebut sudgbeteihi oleh masyarakat aktif
komunitas RW 08 Kelapa Dua Wetan. Sayangnya pexarepntah, dalam hal ini

RW dan RT beserta masyarakat RW 08 pada umumngéddiensidental. Peran
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serta masyarakat baik secara langsung maupunlddgkung atas kelangsungan
penyelenggaraan PAUD Wijaya Kusuma berdampak pastiingga kebutuhan
akan sarana dan prasarana dapat terpenuhi. Seigumga dapat menyukseskan
program PAUD Wijaya Kusuma, seperti orangtua myadg ikut membantu dan
membimbing anaknya dalam kegiatan belajar mengajar.

Peran PAUD Wijaya Kusuma dalam pembentukan karakieak
komunitas RW 08 Kelapa Dua Wetan dan sekitarnyaigybenting. Karakter
seseorang dapat dilihat dari tingkah lakunya. Kigrakukanlah hal mutlak yang
dimiliki sejak lahir seperti halnya ciri fisik. Nam karakter bisa dipelajari dan
bisa berubah. Karakter merupakan identitas sesggy@my bisa membedakannya
dengan yang lainnya. Maka dari itu pentingnya kizraliagi seseorang.

Karakter seseorang dipengaruhi oleh lingkunganhyagkungan yang
dimaksud yaitu keluarga, teman sebaya dan lingkurgendidikan (sekolah).
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yakgndl anak dan agen
sosialisasi utama bagi pembelajaran karakter padk.aSetelah anak bisa
mengenal lingkungan sosial lain diluar rumah makaan sebaya yang kemudian
juga member pengaruh bagi pembentukan karakteRg@a teman sebaya anak
belajar membandingkan tentang apa yang ia peldpni keluarganya dengan
yang temannya dapatkan dari keluarganya juga.&eteasuk usia sekolah, maka
lingkungan sekolah membawa pengaruh yang tidak hkalesar bagi
perkembangan anak, termasuk pembelajaran karaktefiysekolah guru lah

yang menjadi tokoh sentral dalam proses pendidikan.
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Pemerintah juga telah memiliki misi untuk membangarakter anak usia
dini dalam program PPAUD. Hal tersebut dapat tatlidiari logo PAUD dimana
terdapat tiga kata penting yang menjadi fokus @magPPAUD, yaitu sehat,
cerdas, ceria. Diharapkan program ini dapat memkegenerasi muda yang
sehat, cerdas, ceria sehingga siap untuk memasagkat pendidikan yang lebih
tinggi.

Di PAUD Wijaya Kusuma, pembelajaran karakter madwek dalam
kurikulum yang diterapkan. Penerapannya melaluiaceerita yang disampaikan,
biasanya setiap hari kamis, oleh salah satu pendgajadalam cerita tersebut
disisipkan pesan-pesan moral yang dapat diambil alek-anak dan disajikan
secara sederhana sehingga mudah diserap dan dsipdik dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran karakter di PAUD Wijays#ma tidak hanya terbatas
melalui cerita, tapi juga terjadi pada kegiatanasiehari siswa yang didalamnya
terkandung nilai-nilai yang berguna bagi kehidugamulai sejak siswa datang
sampai mereka pulang terdapat aktivitas-aktivitaengy diselingi dengan
pembelajaran karakter dimana guru sebagai aktonaitgang mengajarkan dan
melatih mereka untuk memiliki karakter yang bergungy jawab dan mandiri.

B. Saran

Berdasarkan temuan dilapangan, maka penulis méwgagsaran sebagai
berikut :

1. Saran kepada masyarakat. Sebagai masyarakat aktifituldkan
pengetahuan yang memadai untuk menunjang tujuarpelarbahan yang

ingin dicapai. Pengetahuan didapat bukan hanyaldilah atau kampus,
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namun bisa juga dari buku, koran, atau sumber pehgen lain yang
semakin mudah diakses oleh masyarakat pada umuniiygkatkan

kesadaran akan pentingnya pengetahuan akan memivamiungkatkan
kesadaran masyarakat terhadap permasalah sosigl sggtang terjadi.
Selain itu juga dibutuhkan komitmen untuk terus rbantu PAUD

Wijaya Kusuma dalam melaksanakan programnya ageyrgam PPAUD

di wilayah RW 08 ini dapat berjalan terus dan merkan pendidikan di
wilayah ini, khususnya bagi anak usia dini.

. Saran kepada orangtua siswa. Program PAUD Wijaysauka tidak akan
berjalan lancar tanpa dukungan dari orangtua siBwean aktif orangtua
dalam proses belajar mengajar anak dibutuhkan &e@adi proses
pembelajaran yang berkesinambungan dan tidak tesput

. Saran kepada guru. Guru merupakan tulang pungguergligikan.

Walaupun metode-metode pembelajaran yang marakhakgm saat ini
lebih menekankan pada keaktifan siswa, nyatanyanpeuru tetap
dominan dalam kegiatan belajar mengajar terutanga do@ak usia dini.
Penulis rasa gelar bukanlah hal utama yang hammlildi oleh guru

PAUD Wijaya Kusuma. Namun pengetahuan akan kaiakteranak,

perkembangan anak yang mengacu pada teori parpetting bagi guru
untuk menguasainya sehingga guru dapat lebih mamatikan rancangan
belajar yang cocok bagi siswanya.

. Saran kepada penguasa atau pemerintahan, yaitu &WRd@. Karena

program PPAUD ini merupakan program pemerintah, &mnan
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Pendidikan Nasional, maka sekiranya pemerintahndddal ini RW dan
RT memberikan kontribusi nyata bagi keberlangsungauD Wijaya
Kusuma. Diperlukan program khusus untuk lebih merggngkan PAUD
Wijaya Kusuma baik dari segi sarana dana prasakam&ulum, maupun
tenaga pengajar. Tenaga pengajar yang hanya duoaligoegasa masih
kurang untuk dapat menciptakan suasana belajar “angusif bagi
peserta didik.
C. Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oéatulis, maka penulis
memiliki beberapa rekomendasi agar pembelajaraaki@r program PPAUD
yang ada di tengah komunitas RW 08 Kelapa Dua Weadgat berjalan semakin
baik. Diantaranya adalah:

1. Kepada Kemendiknas, khususnya Ditjen PAUDNI agamgadakan
pelatihan dan pendidikan khusus kepada pengajar CPAldnpa
dibebankan biaya. Guru-guru PAUD tidak memiliki alatbelakang
pendidikan untuk menangani anak usia dini sehinggang maksimal
kualitasnya.

2. Kepada Pemda DKI Jakarta agar mengalokasikan daoau& untuk
penyelenggaraan POS PAUD. Dana yang didapat selandari iuran
siswa, dirasa kurang mencukupi untuk penyelengggpeagram-program
PAUD mengingat cara membayar yang dapat dicicil.

3. Kepada pihak RW 08 Kelapa Dua Wetan agar memasug&arbahasan

mengenai penyelenggaraan PAUD Wijaya Kusuma kededgiat bulanan
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sehingga jika sewaktu-waktu ditemukan persoalanatdapbicarakan
bersama jalan keluarnya. Selain itu pihak RW dan dRBawahnya
menjadi bagian dari masyarakat aktif yang mendulkpargdidikan untuk

anak usia dini, khususnya dalam pembelajaran kardidana.
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Instrument Penditian

Teknik Primer
No Komponen Data P WM WSL B DL
1 |BABI| PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Y v %
B. Permasal ahan Penelitian Y %
C. Tujuan Pendlitian Y %
D. Signifikansi Pendlitian Y
E. Tinjauan Pustaka Y
F. Kerangka K onseptual v
1. Masyarakat aktif dan PAUD v
2. PAUD sebagai arena pendidikan karakter v
G. Metodologi Penelitian Y \Y
1. Subjek Penditian % v
2. Peran Pendliti \ v
3. Lokasi Penditian % v % %
4. Teknik Pengumpulan Data Y Y \Y
5. Teknik Triangulasi Data \ v %
6. Teknik Andisis Data Y v v
H. Sistematika Penulisan v
2 |BABII LATAR SOSIAL PAUD WIJAYA KUSUMA
A. Keberadaan PAUD Wijaya Kusuma di Komunitas RW 08 Kelapa | v Y Y Y
Dua Wetan \Y \Y \Y v
B. Latar Sosia Ekonomi Peserta Didik PAUD Wijaya Kusuma Y Y Y Y
C. Profil PAUD Wijaya Kusuma Y
1. Sejarah Awal Pendirian PAUD Wijaya Kusuma Y % % %
2. Kepengurusan PAUD Wijaya Kusuma v v v v
3. Pengelolaan Dana Y Y \Y
4. TenagaPendidik Y % \Y v
5. SaranaPembelgaran v % v
3 |BAB MASYARAKAT AKTIF PAUD WIJAYA KUSUMA
A. Struktur Sosial Lama Warga RW 08 v % % v
B. Struktur Sosial Baru Warga RW 08 Y Y Y \Y
C. Komunitas Warga RwW 08 v Y Y \Y
1. Organisas Internal PAUD v % % v
2. Masyarakat Aktif v % % \ v
4 |BAB IV PERAN PAUD DALAM PEMBELAJARAN
KARAKTER \Y \ \ \
A. Faktor-Faktor Y ang Mempengaruhi Karakter Y Y Y Y
1. Keluarga Y v v %
2. Kelompok Sepermainan (Peer Group) v % % v
3. Kedompok Pendidik (Sekolah) Y Y Y \Y
B. Peran PAUD Wijaya Kusuma Membentuk Karakter Siswva Y Y Y Y
1. Kegiatan Belgjar Mengajar Y Y Y \Y \Y
2. Mendongeng Y v v \Y %
3. Budaya PAUD Wijaya Kusuma (Sehat, Ceria, Cerdas) Y v v v
3.1. Study Tour Y Y Y \Y
3.2. Manasik Haji v \ \ \
5 |BABV PENUTUP
A. Kesimpulan \ v v \Y v
B. Saran \Y % v \Y \Y
C. Rekomendasi Y v v \Y v
Keterangan:
P : Pengamatan B : Biografi WSL : Wawancara Sambil Lalu

DL : DataLainnya (buku, mgalah, jurnal, Koran, Internet, data statistik pemerintah setempat
dan dokumen pribadi) WM : Wawancara Mendalam




FIELD NOTE
KEGIATAN SISWA SEHARI-HARI

No Hari Kegiatan
1 Senin - Suasana pagi di PAUD Wijaya Kusuma belum begituaia
Kamis kira-kira jam sudah menunjukkan pukul 08.15. belbamyak

anak yang datang, mungkin hanya kisaran belasak yaray
sudah hadir. Walaupun jumlahnya yang belum banyakjun
suasana kelas sudah ramai dengan suara dan camea
mereka. Sementara itu ada juga anak yang masik démgan
tugasnya. Orangtua mereka yang mengantar juga siaogan
obrolannya masing-masing.
Pukul 08.30 kelas dimulai dengan berbaris dan lzemyy
sambil menari. Dari berbaris sampai membentuk kngk, lalu
berputar-putar. Semua itu dilakukan untuk melagmampuan
psikomotorik mereka. Setengah jam berlalu, pelajapain
dimulai.

Sebelumnya mereka terbagi ke dalam dua kelompoity
kelas usia 2-4 tahun dan kelas usia 5-6 tahun. gethedaar
pola pembelajaran antara dua kelompok ini. Padanksbk
usia 2-4 tahun, mereka dibagi lagi kedalam bebekafmampok
yang berisi 4-5 anak yang kemudian duduk bersamsatli
meja besar untuk tiap-tiap kelompoknya. Sedangkdankuang
kelompok usia 5-6 tahun, mereka duduk sendiri-seddmeja
masing-masing. Yang dipelajari juga berbeda. jikdomkpok
usia 2-4 tahun mempelajari hal-hal sederhana sepertgenal
angka, atau berhitung dari 1 sampai 20. Sedang&iimkok
usia 5-6 tahun sudah diajarkan cara membaca damlis
walaupun terlihat mereka masih kaku memegang alsnya
namun hal itu sangat wajar untuk anak seusia mereka
Pukul 09.45 mereka diijinkan untuk istirahat dengamarat
bahwa tugas yang diberikan harus diselesaikarbtbrigahulu.
Mereka menghabiskan waktu istirahat dengan mengkaab
bekal yang mereka bawa, ada juga beberapa anaknyamel

m
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makanan diluar. Dunia anak memang dunianya bermain,

sehingga waktu luang yang mereka miliki pun tidgbutt untuk

dihabiskan bermain. 15 menit berlalu, guru-guru pun

emmanggil mereka untuk kembali melanjutkan pelaja
Namun ternyata mereka tidaklah belajar, hanya atijen
kembali mengenai tugas yang sebelumnya merekakkergan
kemudian diberi pekerjaan rumah (PR) dengan makseregka
akan mengulang kembali pelajaran ketika sudah kenklea
rumah sehingga esok hari mereka masih ingat desgaryang
dipelajari hari ini. Karena pada dasarnya, anaka udini
merupakan masa dimana anak sedang senang bersfaingga

ra

belajar dengan waktu yang banyak tidak cukup dfbksilnya,




justru akan membunuh masa kanak-kanak mereka.

Pukul 10.15 mereka diminta untuk bersiap-siap pul&etelah
siap tidak lupa guru-guru memberikan pesan-pesagkat
untuk mereka, seperti agar hati-hati dijalan, membalam
ketika masuk rumah, segera pulang ke rumah dan gaetig
pakaian sebelum bermain, dan sebagainya. Saat
menunjukan pukul 10.30 pun para siswa berdoa umirkutup
kegiatan belajar pada hari itu dan kemudian merkbersalam
kepada kedua orang gurunya. Setelah salam dijamabgka
berlomba-lomba untuk lebih dulu salim kemudian pgdmpada
ibu guru, terutama siswa laki-laki yang tidak malak dengar
temannya.

Kamis (jika
Ibu Suparni
datang)

Seperti biasanya, PAUD akan mulai ramai ketika gudah

menunjukkan pukul 08.30. begitupun dengan hari &ami

Walaupun jam sudah menunjukkan pukul 08.25, nanika
anak-anak belum banyak yang datang, maka keg
pembelajaran akan ditunda sampai kira-kira sudabagian
anak yang datang maka kelas akan segera dimulai.

Kelas dimulai dengan berdoa bersama. Kemudian anak;

bernyanyi sambil menggerak-gerakkan anggota bada
Terkadang juga diselingi dengan permainan yang tg
meningkatkan konsentrasi anak serta kemampuannkerjas
sama dengan teman.

Waktu kira-kira sudah menunjukan pukul 09.15, aaaék
bersiap dengan posisinya. Kali ini tidak lagi dibdgn disekalt
kedalam dua bagian, namun mereka tetap beradaudiesapat]
yang tidak ada pemisahnya. Mereka selalu antusi@spskali
akan mendengarkan dongeng.

Biasanya cerita yang dibawakan adalah dongeng-agn
tentang binatang seperti cerita kancil, kura-kweagan monyet
itik buruk rupa, kera jadi raja, dan lain sebagainyidak hanya
terbatas oleh cerita binatang, terkadang juga ith&an
mengenai kisah pahlawan, sesuai dengan waktunya.
Anak-anak mendengarkan dengan seksama ketika oeuitz
dibacakan. Sampai akhirnya cerita yang dibacak#is hmakal
mereka diperbolehkan untuk istirahat. Lagi-lagi tsaistirahat
mereka gunakan untuk bermain bersama, kadang rdjs
dengan membahas cerita yang tadi dibacakan bersamam-
temannya. Mereka berusaha untuk memahami aluaait isi
cerita dengan mengulang ceritanya ketika berkurbputama
teman-teman, hal ini biasa dilakukan oleh siswiepguan,
Bermain sambil mengisi perut menjadi kebiasaan kae
sebagai anak-anak pada umumnya.
Setelah kira-kira 15 menit, mereka dikumpulkan .|&gtelah
semua berkumpul, Ibu Suparni melanjutkan ceritagde

jam
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menjelaskan teladan-teladan apa saja yang haresikdigari




cerita yang sudah dibacakan sebelumnya. Bagian reajaa
yang sekiranya bisa mereka gunakan dalam kehidsehbari-
hari. Dan juga tidak ketinggalan sifat-sifat yandak boleh
mereka tiru yang dimiliki oleh tokoh-tokoh di dalacerita-
cerita tadi. Akhir cerita, lbu Suparni berpesan ddg parg
siswa agar selalu mengingat dan mengamalkan ni&iyang
sebelumnya sudah disampaikan.

Setelah cerita berakhir, maka siswa bersiap untulang.
Kegiatan wajib mereka sebelum menutup perjumpaanitog
bersama guru dan teman-temannya adalah membaca doa
bersama-sama kemudian dilanjutkan dengan berpardian
mencium tangan guru-guru yang ada.

Jum’at Hari jum’at merupakan hari olahraga PAULjay& Kusuma,
Anak-anak dengan penuh semangat datang ke PAUDadéng
menggunakan seragam olahraga berwarna merah muaaa, H
jum’at juga sepertinya menjadi hari santai bagi ugguru
disana. Karena kegiatan belajar mengajar tidak ldimpada
pukul 08.30. Tapi bisa saja mulai pukul 09.00 bahkésa
lebih.

Kegiatan pada hari jum’at pun diawali dengan berdde@ama
Setelah itu juga dilanjutkan dengan bernyanyi. Keiamu siswa
merapikan barisan dengan dibantu oleh orangtuadmagar
memiliki ruang yang cukup untuk bergerak sehingigkakt
bertabrakan dengan temannya. Jika sudah siap, npusik
dimainkan dan senam bersama PAUD Wijaya Kusumaldimu
Anak-anak mengikuti gerakan-gerakan senam dengaarsgat
dan gembira, tidak perduli apakah gerakan mere#talssesual
dengan gerakan yang dicontohkan guru sebagai ktgtr
senam mereka.

Terkadang mereka berolahraga keluar dari kantor@wang
menjadi lokasi PAUD Wijaya Kusuma. Sebulan sekatreka
berjalan menuju lapangan bulutangkis yang ada dORZ; dan
masih di wilayah RW 08. Mereka berjalan kaki dengan
membentuk barisan sejauh kira-kira 50 meter.
Gerakan diawali dengan pemanasan yang merupakakager
gerakan dasar senam. Pada tahap ini siswa masihat |dap
mengkiuti gerakan dengan sesuai. Lima menit berigduakan
masuk ke gerakan inti yang sudah mulai cepat danit.ru
Namun terlihat bahwa siswa masih berusaha untukgiktn
gerakan instruktur senam atau guru mereka. Kira-kima
menit lamanya mereka bergerak mengikuti irama lagu.
Kemudian ditutup dengan pendinginan dengan lagu-ag
mellow agar gerakan pun sesuai karena gerakanagenadda
saat pendinginan lebih lambat dari sebelum-sebgtamn
Setelah lagu berhenti, siswa diijinkan untuk istata Mereka
akan menghampiri orangtua mereka untuk meminta midan

c




juga makanan-makanan kecil. Sesudah kira-kira sapulenit,
siswa kembali dikumpulkan untuk berdoa sebelum rgul
Setelah berdoa, mereka pun kembali ke rumah masasjng.

D

Posyandu
(setiap
tanggal 25)

Sebelumnya sudah kita bahas bahwa PAUD Wijaya Kas
memiliki hubungan dengan PKK setempat. Setiap @ng§
merupakan tugas PKK untuk memeriksa kesehatan sigmw
juga anak-anak lain yang belum masuk ke PAUD Wijj
Kusuma (biasanya bayi).

Siswa akan datang seperti biasanya. Mereka berdod
berbaris serta bernyanyi seperti biasa akan menkelgiatan
belajar mengajar. Namun perbedaannya adalah ketikiah
selesai bernyanyi. Biasanya mereka terbagi ke dak
kelompok, maka saat pemeriksaan kesehatan ini ¢
kembali mengatur barisan untuk diukur tinggi danrab
badannya. Adalah untuk mengetahui perkembangadndisiva
yang menjadi program dari posyandu.

Setelah diperiksa, siswa akan diberikan bubur kadarau.
Dengan maksud agar gizinya semakin terpenuhi
perkembangan tubuh akan bejalan maksimal. Sesudabkay
menghabiskan bubur, maka mereka diperbolehkan u
pulang. Kemudian kegiatan posyandu dilanjutkan der

um

aya

m
brek

D

dan

ntuk
9

pemeriksaan terhadap bayi-bayi yang berada di alid\V 08.

Sumber: Hasil Temuan di lapangan



PEDOMAN WAWANCARA

Nama responden

Jenis kelamin

Usia

Jabatan : Warga asli RW 08 Kelapa Dua Wetan
Hari/tanggd

1. Sgjak kapan andatingga di sini?

2. Bagaimana kondisi masyarakat ketika belum banyak pendatang?
3. Bagaimana hubungan kekerabatan antar masyarakat?

4. Bagaimana kondisi perekonomian masyarakat pada masaitu?

5. Bagaimanainteraksi yang dilakukan masyarakat?

Nama responden

Jenis kelamin

Usia

Jabatan : Orangtua Siswa/siswi PAUD Wijaya Kusuma
Hari/tanggd

Lokasi

Apa pekerjaan anda?

Berapa usia anak anda? Laki-laki atau perempuan?

Mengapa anda memilih PAUD Wijaya Kusuma?

Apakah anda sebel umnya sudah mengetahui tentang PAUD Wijaya Kusuma?
Apayang Anda (orangtua murid) lakukan ketika menunggu anak2?

Apakah anda puas dengan pelayanan PAUD Wijaya Kusuma?

N o g M w0 NP

Apayang perlu ditingkatkan PAUD Wijaya Kusuma?



8. Apayang sudah didapat anak ketika sudah masuk menjadi siswa-siswi PAUD Wijaya
Kusuma?apakah ada perubahan?

9. Apakah ada perubahan dari sikap anak?2 ketika sudah masuk PAUD Wijaya Kusuma?

Nama responden

Jenis kelamin

Usia

Jabatan : Ketua RW 08 Kelapa DuaWetan, Ciracas, Jakarta Timur

Tanggal

1. Kapan PAUD Wijaya Kusuma berdiri?

2. Bagaimana proses berdirinya/hadirnya PAUD Wijaya Kusuma?

3. Pihak-pihak mana sgja yang memprakarsai berdirinya PAUD Wijaya Kusuma?

4. Siapa sgjayang bertanggung jawab atas penyelenggraan PAUD Wijaya Kusuma?

5. Apakah ada hubungan antara PAUD dengan PKK?

6. Bagaimanalatar belakang pendidikan guru/tenaga pengajar PAUD Wijaya Kusuma?

7. Darimanadana yang didapat untuk pengoperasian awal PAUD Wijaya Kusuma?

8. Darimanakah sumber dana untuk penyelenggaraan PAUD Wijaya Kusuma?dari pemerintah
atau murni dari orangtua?

9. Bagaimana mengatur anggaran tersebut, termasuk gaji pengajar?

10. Berapaiuran yang dikenakan kepada orangtua siswa untuk setiap siswa saat tahun gjaran
baru?

11. Berapa SPP yang dikenakan kepada siswa setiap bulan?apakah itu sudah diberlakukan sejak
awal?

12. Bagaimana keadaan fisik dan fasilitas PAUD Wijaya Kusuma?

13. Mengapa kegitan PAUD Wijaya Kusuma dipusatkan di sekretariat RW 087

14. Apakah penggunaan secretariat itu untuk selamanya atau sementara?

15. Apakah manfaat PAUD Wijaya Kusuma bagi masyarakat sekitar?

16. Bagaimana upaya anda untuk mengembangkan PAUD Wijaya Kusuma?



Nama responden

Jenis kelamin

Usia

Jabatan : Penggjar PAUD Wijaya Kusuma

Hari/tanggd

Lokas

1. Apapendidikan terakhir anda?

2. Apamotivas andamengajar di PAUD Wijaya Kusuma?

3. Apakah PAUD ini dikhususkan untuk kelompok atau kelas tertentu?

4. Padatahun ajaran pertama, berapa siswa yang diterima?dan berapa jumlah siswa saat ini?terbagi

10.
11.
12.
13.
14.
15.

keda am berapa kelompok?

Apakah proses pembel gjaran berdasarkan padajadwal yg baku?

Bagaimana pola pembel gjaran karakter yang terjadi di PAUD Wljaya K usuma?apakah termasuk
kedalam rencana?

Bagaimana dengan sarana dan prasarana yang adadi PAUD Wijaya K usuma, menurut anda sebagai
pengajar apakah sudah cukup?

Bagaimana suasana pembelajaran di PAUD WIjaya Kusuma yang berada di pinggir jalan?apakah
kondusif?

M etode pengajaran yang seperti apa yang anda gunakan?

Materi yang anda g arakan mengacu kepada apa?

Apahambatan yang ditemui ketika penyelenggaraan program PAUD Wijaya Kusuma?
Bagaimana kondisi ekonomi orangtua murid?(data pekerjaan)

Bagaimana dengan honor yang anda terima?apakah anda sudah merasa puas?

Apakelebihan dan kekurangan PAUD Wijaya Kusuma menurut anda?

Hasil seperti apa yang diharapkan ketika anak keluar dari PAUD Wijaya Kusuma?



TRANSKRIP WAWANCARA

Nama responden : Aman

Jenis kelamin . Laki-laki

Usia : 55 tahun

Jabatan : Warga asli RW 08 Kelapa Dua Wetan
Hari/tanggal : Senin/ 2 Mei 2011

Lokasi : Kelapa Dua Wetan, Ciracas, Jakarta Timur

1. Sejak kapan anda tinggal di sini?
Ya namanya orang sini si dari lahir neng. Cuma rbimkda bukan disini dulu mah, deket RW
01 sana. Kalo tinggal disini sejak punya keluargenga anak aja.

2. Bagaimana kondisi masyarakat ketika belum banyakl@tang?
Dulu nih neng, waktu masih banyak kebon terus oi@aggnya masih sedikit ya’ kalo ada
yang berantem gitu kita panggilin aja Ayah (sapaatuk salah satu alim ulama di wilayah
ini), kumpulin dah tuh yang pada berantem samaRalya juga. Yaudah abis itu pada
baikan. Sampe kalo ada yang kesurupan juga dipding§yah, terus ada yang kemalingan

juga Ayah yang dipanggil dulu mah. Kalo sekarang #git-dikit polisi ya.

3. Bagaimana hubungan kekerabatan antar masyarakat?
Kita mah disini dulunya sodaraan semua. Kaya sdalaama Pak Nian tukang bakso yang
diseberang itu, nah dia encang (paman) saya. Kglgarsama Nde’ (panggilan untuk ibu
dari suku Betawi) Enin, yang jualan sayur dibawkha kita juga sodaraan kan

4. Bagaimana kondisi perekonomian masyarakat pada m&sa
Ya namanya juga orang kampung jaman dulu, palingdranyawah atau ngebon. Kalo ga
miara ikan di empang. Sekarang si’ nyari sawah sam@ang susah, dulu mah ngampar
neng di sini. Dulu juga bapak saya nyawah aja néags punya kebo’ buat sekalian
ngebajak sawahnya. Terus empang juga buat miam ied belakangan malah dijadiin

tempat mancing terus sekarang udah berubah lagirjadah. Segala ada dulu mah neng,



ga ngerasain apa-apa mahal, kaga kaya sekarangs egomahal. Dulu mah cabe nanem
aja didepan rumah ntar juga tumbuh. Mau buah agmjtanem didepan rumah, kaya dulu
dirumah saya kan depannya ada pohon rambutan y&raeg ampe udah abis ga ada lagi.
5. Bagaimana interaksi yang dilakukan masyarakat?
Sama sodara sendiri ya akrab neng. Kalo hubungalarsojauh juga tetep akrab soalnya
kan sama-sama orang Betawi. Ngomongnya jadi gamdangiyambung. Nah kalo sama
yang bukan Betawi rada susah. Namanya budaya &aleyg, kaga sama. Kaya dulu
pernah ada tuh orang di RT 05, diatas sana, adaggyaeninggal tapi ga ada ngaji-ngaji,
selametan. Kita ngeliatnya kan jadi aneh. Semp#tgenongan orang-orang juga. Bukan
apa-apa neng, kasian aja kit amah sama almarhum.

Nama responden - Yudi

Jenis kelamin . Laki-laki

Usia : 34 tahun

Jabatan : Orangtua Siswa/siswi PAUD Wijaya Kusuma
Hari/tanggal : Selasa/ 8 Juni 2011

Lokasi : Kelapa Dua Wetan, Ciracas, Jakarta Timur

1. Apa pekerjaan anda?
Kerjaan saya cuma karyawan swasta rendahan. Diigafitu mba. Biasanya orang-orang bilang
buruh pabrik.

2. Berapa usia anak anda? Laki-laki atau perempuan?
Anak saya umurnya 6 tahun, laki-laki

3. Mengapa anda memilih PAUD Wijaya Kusuma?
Ya memilih PAUD WIljaya Kusuma karena paling delkat dimah, dan banyak tetangga yang
disana juga jadi kan bisa tenang, percaya gitu.

4. Apakah anda sebelumnya sudah mengetahui tentan® R¥ifAya Kusuma?
Sebelumnya ya denger dari pak RT, terus juga darigrorang. Terus juga PAUD itu berapa
minggu sekali kan olahraganya di lapangan situj jagkeliat kegiatannya bagus

5. Apa yang Anda (orangtua murid) lakukan ketika megunanak2?
Adi (nama anak) sih ngga pernah ditungguin, jadgan sendiri, kan deket juga cuma didepan situ,

kalo ngga paling bareng sama itu tetangga depanatum



6. Apakah anda puas dengan pelayanan PAUD Wijaya KaBum
Yah puas-puas aja, bagus juga sih selama ini, ggayaga baik

7. Apa yang perlu ditingkatkan PAUD Wijaya Kusuma?
Apa ya, mungkin gurunya ditambah, cuma ada dua kgifa salah

8. Apa yang sudah didapat anak ketika sudah masuladiesigwa-siswi PAUD Wijaya
Kusuma?apakah ada perubahan?
Yang didapet dari PAUD, apa ya. Kalo perubahan gamiter baca sih lumayan, belom lancar tapi
udah lumayan kenal huruf, ngitung juga gitu, atgamyi-nyaian gitu, dia jadi sering nyanyi-nyanyi
sekarang

9. Apakah ada perubahan dari sikap anak2 ketika smdalnk PAUD Wijaya Kusuma?
sikap gimana maksudnya?
Misalnya do'a sebelum makan, atau salam kepadajmramtau ketika masuk rumah? Atau lebih
sopan begitu?
Hooo iya, Adi kalo baru pulang sekolah ngucap safars juga cium tangan mamanya, kan yang
dirumah kalo dia pulang ada mamanya aja, biasargla knain kan keluar-masuk rumah biasa aja

gitu, tapi kalo mau sekolah ngucap salam dulu.

Nama responden : Soelarto

Jenis kelamin . Laki-laki

Usia : 60 tahun

Jabatan : Ketua RW 08 Kelapa DuaWetan, Cirac&astdaTimur
Tanggal : Rabu/ 9 Juni 2011

1. Kapan PAUD Wijaya Kusuma berdiri?
PAUD Wijaya Kusuma berdiri pada 2 Februari 2009

2. Bagaimana proses berdirinya/hadirnya PAUD Wijayau€na?
Diawali oleh program pemerintah, lalu adanya daraidiekel kemudian dibentuk kesra di
badan RW, lalu dintunjuklah pengurus RW tersebtikumengadakan PAUD di wilayah
RW 08 Kelapa Dua Wetan.

3. Pihak-pihak mana saja yang memprakarsai berdiffydD Wijaya Kusuma?
Atas inisiatif tadi, lalu rencana tersebut dibic&amn lebih serius dirumah saya dengan

mengundang lbu Lurah, pak Pardi sebagai pengurusd@iMstrinya yang kemudian



ditugaskan untuk menindaklanjuti pengadaan PAUDaYdijKusuma, beserta perwakilan
dari PKK.

4. Siapa saja yang bertanggung jawab atas penyeleargBrUD Wijaya Kusuma?
Secara resmi, saya yang bertanggung jawab sebagaakRW disini.

5. Apakah ada hubungan antara PAUD dengan PKK?
Ya, karena PAUD bisa dibilang sebagai anak orgasiisiari PKK

6. Bagaimana latar belakang pendidikan guru/tenagggg@nPAUD Wijaya Kusuma?
Tenaga pengajar disini pendidikan terakhirnya hasgtingkat SMA, namun karena
perhatian mereka dan keinginannya untuk turun seetaagai pengajar akhirnya kami
memberi ijin kepada mereka.

7. Darimana dana yang didapat untuk pengoperasianRadD Wijaya Kusuma?
Dana awal didapat dari dekel (dewan kelurahan) ssfa& Rp 1.000.000, selain itu juga
dapat bantuan dari Menkokesra.

8. Darimanakah sumber dana untuk penyelenggaraan PAljHya Kusuma?dari pemerintah
atau murni dari orangtua?
Untuk penyelenggaraan sehari-hari didapat dari imtaulanan anak-anak.

9. Bagaimana mengatur anggaran tersebut, termasugegajajar?
Pengaturannya kami serahkan kepada pengajar yatigpskari ada di PAUD. Tapi
memang gaji pengajar diambil dari iuran bulanangebut.

10.Berapa iuran yang dikenakan kepada orangtua sistuk getiap siswa saat tahun ajaran
baru?
Setiap tahun ajaran baru, tiap siswa dikenakan &iRyp 200.000, itu sudah mendapatkan
seragam dan bisa dicicil pembayarannya.

11.Berapa SPP yang dikenakan kepada siswa setiap?aplakah itu sudah diberlakukan sejak
awal?
Pada tahun ajaran pertama, kami tidak membebankayalsama sekali kepada orangtua
murid, sampai dengan 2 bulan pertama, lalu bulankognya dikenakan biaya Rp 20.000
per bulan. Pada tahun ajaran berikutnya baru dikegrabiaya pendaftaran Rp 200.000 dan
biaya bulanan sebesar Rp 25.000.

12.Bagaimana keadaan fisik dan fasilitas PAUD Wijayskma?



Cukup baik karena bangunan ini belum terlalu lanm@mbvasi. Tentang fasilitas memang
masih sangat kurang karena terbentur masalah biaya.

13.Mengapa kegitan PAUD Wijaya Kusuma dipusatkan Kietariat RW 08?
Ya karena ruangan ini memang jarang digunakan diamtidak adanya lagi tempat lain
untuk pelaksanaan proses belajar mengajar PAUD Wdijdusuma.

14. Apakah penggunaan secretariat itu untuk selama@yesamentara?
Belum ada rencana pemindahan sejauh ini, yah digangang ada saja dulu.

15. Apakah manfaat PAUD Wijaya Kusuma bagi masyaraddaitar?
Yang bisa kita lihat gunanya membuat anak-anak roegg waktu yang bermanfaat untuk
belajar, tidak hanya main-main yang tidak jelas danpa pengawasan. Anak-anak ini kan
juga membutuhkan pendidikan, dari golongan manapareka.

16.Bagaimana upaya anda untuk mengembangkan PAUD &Waguma?
Yang bisa saya lakukan hanya mendukung programranod®AUD yang sudah ada, jika

dibutuhkan bantuan maka saya akan membantu sedysa s

Nama responden : Eva Kaefah

Jenis kelamin : Perempuan

Usia : 28 tahun

Jabatan : Pengajar PAUD Wijaya Kusuma
Hari/tanggal : Senin/7 Juni 2011

Lokasi : Kelapa Dua Wetan, Ciracas, Jakarta Timur

1. Apa pendidikan terakhir anda?
Saya orang ga berpendidikan, hanya tamatan Aligatirigkat SMA).

2. Apa motivasi anda mengajar di PAUD Wijaya Kusuma?
Saya sih hanya ingin membantu anak-anak yang kureangpu ini

3. Apakah PAUD ini dikhususkan untuk kelompok atalakekrtentu?
Tujuan awalnya memang iya, PAUD Wijaya Kusuma dikbkan untuk golongan menengah ke
bawah, namun dalam pelaksanaannya ada juga oraaggpmampu yang memilih PAUD Wijaya
Kusuma. Yah ga pa pa, itu kan juga ga banyak jumjah



10.

11.

12.

13.

14.

Pada tahun ajaran pertama, berapa siswa yangwifeadian berapa jumlah siswa saat ini?terbagi
kedalam berapa kelompok?

Dari awal sampai sekarang jumlah anak yang diterish&AUD Wijaya Kusuma masih sama, yaitu
sebanyak 72 anak yang terbagi kedalam 4 kelomaidtks ) usia 2-3 tahun; (i) usia 3-4; (iii) usia
4-5 tahun; dan (iv) usia 5-6 tahun.

Apakah proses pembelajaran berdasarkan pada jgdvealku?

Ya, jadwal sudah ditetapkan yang baku dari awal.

Bagaimana pola pembelajaran karakter yang terjd@ihd D Wljaya Kusuma?apakah termasuk
kedalam rencana?

lya, pembelajaran karakter masuk kedalam Rencargaatan Harian.

Bagaimana dengan sarana dan prasarana yang aflalidi\Wijaya Kusuma, menurut anda sebagai
pengajar apakah sudah cukup?

Kalo ditanyakan cukup atau belum sudah tentu jawalpa belum, karena memang alat peraga
masih sangat minim yang dimiliki oleh PAUD Wijayaskima.

Bagaimana suasana pembelajaran di PAUD Wljaya Kastang berada di pinggir jalan?apakah
kondusif?

Tidak masalah, karena memang tidak terlalu mepédlka juga, masih ada halaman walaupun
sedikit. Hanya memang jadi banyak debu.

Metode pengajaran yang seperti apa yang anda guhaka

Metode yang saya gunakan masih klasik, saya cerameatjelaskan, anak-anak menyimak, lalu
mengikuti intruksi yang saya berikan.

Materi yang anda ajarakan mengacu kepada apa?

Kita punya yang namanya Rencana Kegiatan Hariargyiaimya apa-apa saja yang akan diajarkan
kepada anak-anak.

Apa hambatan yang ditemui ketika penyelenggaraagram PAUD Wijaya Kusuma?

Hambatan yang dirasa mungkin kurangnya alat peraga.

Bagaimana kondisi ekonomi orangtua murid?(data rjseke)

Kebanyakan memang orangtua dari anak-anak disiketlja sebagai buruh atau pedagang.
Bagaimana dengan honor yang anda terima?apakalsadal merasa puas?

Honor yang saya terima setiap bulannya sebesar3p0®0, tentu belum puas dengan penghasilan
segitu tinggal di Jakarta.

Apa kelebihan dan kekurangan PAUD Wijaya Kusumaung anda?



Kelebihannya ada pada letaknya yang dipinggir jgjadi strategis danmudah dijangkau.
Ruangannya juga cukup dibandungkan PAUD lain yaglgetsini. Kekurangannya ada pada tenaga
pengajar yang hanya ada dua dan sarana yang masikkis.

15. Hasil seperti apa yang diharapkan ketika anak kelaa PAUD Wijaya Kusuma?
Diharapkan anak-anak menjadi pribadi yang lebihlpgiijur, dan aktif serta berakhlak.
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